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TRADISI RITUAL DEWA YADNYA

DI PURA SASANA BINA YOGA MOJOKERTO
Oleh: Tria Yuli Trisanti
Abstrak

Upacara atau ritual Dewa Yadnya merupakan ritual persembahan suci yang tulus
dan ikhlas yang ditujukan kepada Pencipta Sang Hyang Widhi beserta manifestasi-
Nya yaitu Dewa-dewi, adanya pemujaan kehadapan para dewa karena dianggap
mempengaruhi dan mengatur gerak kehidupan di dunia. Bagi umat Hindu di Pura
Sasana Bina Yoga Mojokerto, ritual Dewa Yadnya merupakan ritual harian dan
juga pada hari-hari tertentu contohnya upacara Purnama, Piodalan, dan Siwaratri.
Dalam artian upacara untuk menyampaikan rasa bhakti dan terima kasih kepada
Sang Hyang Widhi sebagai jalan untuk memohon perlindungan dan pengampunan
atas segala dosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan atau
prosesi upacara Dewa Yadnya, makna serta fungsi bagi umat Hindu di Pura Sasana
Bina Yoga, dan respon masyasyarakat adanya ritual upacara Dewa Yadnya. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu peneliti melakukan
penelitian lapangan menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara secara langsung kepada narasumber dan dokumentasi. Dalam penelitian
ini peneliti menganalisis data dengan menggunakan teori upacara bersaji dan makna
ritual menurut William Robertson Smith, dimana dalam teori ini menjelaskan tiga
asas dalam upacara bersaji, menurutnya ritual itu merupakan bagian dari kehidupan
sosial kelompok yang terorganisasi yang didalamnya orang dilahirkan. Menurut
Smith itual memiliki fungsi mengintensifkan solidaritas, tidak selamanya berbakti
kepada Tuhan atau Dewa, tetapi juga karena kewajiban sosial. Hasil dari penelitian
ini adalah bahwa pelaksanaan upacara Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga
Mojokerto, peneliti mengambil tiga bentuk pelaksanaan Dewa Yadnya yaitu
upacara Hari Purnama, Piodalan, dan Siwaratri. Prosesi ritual Dewa Yadnya
dilakukan dengan mempersiapkan sarana dan prasarana upacara, bergotong royong
membersihkan Pura dan melakukan mejajahitan atau pembuatan banten. Makna
dan fungsi yang terkandung dalam ritual Dewa Yadnya bagi umat Hindu di Pura
Sasana Bina Yoga Mojokerto yaitu sebagai wujud terima kasih kepada Sang Hyang
Widhi dan para Dewa yang menciptakan alam beserta segala isinya dan para Dewa
dianggap mempengaruhi dan mengatur gerak kehidupan di dunia. Fungsi ritual
Dewa Yadnya sendiri yaitu sebagai sarana penyucian diri dan sebagai sarana untuk
membebaskan diri dari ikatan karma. Kemudian respon masyarakat terhadap ritual
Dewa Yadnya baik dari agama Hindu dan Muslim sangat menjunjung tinggi
toleransi dengan ikut berkontribusi dalam pelaksanaan ritual Dewa Yadnya.

Kata Kunci: Upacara Dewa Yadnya, Makna Ritual, Teori Upacara Bersaji.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan keberagamaan seseorang, bentuk penyembahan dan
pengabdian kepada Tuhan merupakan hal yang penting, berawal dari hal tersebut
akan muncul kepercayaan dan penyembahan dalam setiap keagamaan. Dari
setiap agama mempunyai cara yang berbeda-beda dalam melakukan ritual
keagamaan. Dalam ajaran agama Hindu, manusia selalu menginginkan
kehidupan yang penuh dengan ketenangan dan kebahagaiaan, kehidupan rohani
dan jasmani harus selalu seimbang termasuk hal-hal untuk mencapai keselarasan
dengan Tuhan sebagai penciptanya dan terwujud pula suatu ketentraman,
kesejahteraan, kebahagiaan dan keharmonisan hidup.® Tetapi dalam
bermasyarakat, manusia masih selalu merasa tidak bahagia dan sebagian besar
hidupnya digunakan hanya untuk mengejar hal duniawi atau materi semata.
Padahal dalam ajaran Hindu menekankan bahwa untuk mencapai kebahagiaan
hidup harus dilandaskan pada moral agama, dengan salah satunya yaitu melalui
ritual kurban atau yadnya.?
Dalam Bhagavadgita Bab 111, sloka 10 yaitu:
“Sahayajoaa prajah saupwa purowaca
prajapatih;anena prasawiuyadham

eua wo stw iupa-kama-dhuk. BG 3.10”
Artinya:

1 Ni Made Sukrawati, Acara Agama Hindu, (Denpasar, UNHI Press, 2019), 134.
2 Subagiasta, Pengantar Acara Agama Hindu, (Surabaya: Paramita, 2008), 34.



“Dahulu kala Sang Hyang Widhi menciptakan manusia dengan jalan
yadnya, dan bersabda “dengan yadnya engkau akan berkembang dan
memperoleh kebahagiaan sesuai dengan keinginanmu.”3

Dari sloka tersebut bermakna bahwasanya manusia itu diciptakan melalui
yadnya, maka seharusnya manusia memelihara dan mengembangkan dirinya ke
arah yang lebih baik. Pemeluk agama harus memberikan persembahan atau
berkurban guna mencapai tujuan dan keinginannya dengan rasa cinta, tulus dan

ikhlas, tanpa pengorbanan kesempurnaan dan kebahagiaan tidak akan tercapai.

Kurban itu sendiri mempunyai makna pengorbanan suci dan tulus yang
memberikan bentuk persembahan kepada Tuhan dan mempunyai kedudukan
penting dalam agama Hindu, dikarenakan dengannya manusia melakukan
persembahan kepada Tuhan atau Dewa lewat suatu pemberian. Dalam agama
Hindu kurban dikenal dengan istilah Yadnya, ajaran kurban dalam agama Hindu
berkaitan erat dengan upacara-upacara keagamaan yang mana masih
berhubungan dengan kehidupan masyarakat Hindu dalam kesehariannya.
Upacara kurban suci menjadi unsur ajaran keimanan yang penting.* Secara
Antropologis, masyarakat sudah mengenal upacara kurban dimana upacara
tersebut mendapat posisi yang penting karena dengan berkurban maka manusia
mengadakan persembahan diri kepada sang Realitas Mutlak lewat suatu
pemberian. Kemudian hubungan dan komunikasi antara pemeluk agama dengan

Dewa ditetapkan dalam keikutsertaan dalam persembahan yang disucikan.®

% Pudja G, Bhagavad-gita, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), Bab 111, 10.

4 Djamannuri, Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta, 2000), 55.

> Nur Falikhah, 2015, Penjelasan Deskriptif dalam Ritual Kurban (Studi Kasus Mahasiswa KPI dan
BPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurnal llmu Dakwah, Vol. 14, No. 28, 66.



Ada tiga kerangka dasar dalam pelaksanaan ajaran agama Hindu yaitu
Tattwa, Susila, dan Upacara. Tattwa merupakan inti dari ajaran agama Hindu,
berisi aspek pengetahuan agama serta ajaran-ajaran yang harus di mengerti oleh
masyarakat terhadap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan. Susila merupakan
pengetahuan tentang sopan santun atau tata krama yang baik. Sedangkan
Upacara merupakan suatu rangkaian kegiatan sebagai wujud simbolis
komunikasi manusia dengan Hyang Widhi Wasa.® Dalam pelaksanaan upacara
keagamaan di agama Hindu, Etika dan Tattwa ini menjadi dasar setiap
pelaksanaanya sehingga upacara tersebut memiliki aturan tentang cara dan
tujuan yang ingin di wujudkan. Ketiga ajaran tersebut saling berhubungan dan
tidak dapat berdiri sendiri serta menjadi satu kesatuan yang dilaksanakan oleh
umat Hindu.” Umat Hindu dalam menjalankan kehidupan terhadap ajaran
agamanya, dapat dilihat melalui beberapa pelaksanaan upacaranya. Upacara
merupakan serangkaian kegiatan dalam upaya menghubungkan atau
mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Upacara sebagai bentuk
pelayanan dari hasil kegiatan berupa materi yang ada yang kesemuanya itu untuk
di Yadnya atau dikurbankan. Pelaksanaan upacara agama Hindu dilengkapi
dengan upakara atau sesajen sebagai sarana untuk pemusatan pikiran, dengan
demikian perasaan batin dalam melaksanakan upacara semakin mantap. Tujuan
agama Hindu sendiri adalah untuk mencapai kebahagiaan rohani serta

kesejahteraan hidup untuk dapat mencapai Moksartham Jagaddhita, guna

6 | Ketut Wiana, Arti dan Fungsi Sara Persembahyangan, (Surabaya: Paramita, 2000), 54
" Putu Sabda Jayendra, 2016, Filosofi Penggunaan Bija Dalam Persmbahyangan Umat Hindu di
Bali, Jurnal Brahma Widya, Vol. 3, No. 2, 85.



mencapai itu diantaranya melaksanakan Yadnya vyaitu suatu ritual suci
persembahan yang dilakukan dengan ikhlas karena getaran rohani dan bertujuan
untuk membuat sempurna seperti mensucikan badan, sehingga dengan itu layak
untuk memuja Tuhan.®

Dalam ritual Yadnya ada salah satu bentuk Yadnya yang disebut Panca
Yadnya yaitu lima persembahan suci dengan tulus serta ikhlas kepada Ida Sang
Hyang Widhi Wasa. Adapun kelima persembahan tersebut (1) Dewa Yadnya
yaitu persembahan suci dengan tulus yang ditujukan kepada sang pencipta Ida
Sang Hyang Widhi Wasa, (2) Pitra Yadnya yaitu persembahan suci yang
ditujukan kepada roh-roh leluhur. (3) Rsi Yadnya yaitu persembahan suci yang
ditujukan kepada orang suci umat Hindu seperti guru dan para Rsi, (4) Manusa
Yadnya yaitu persembahan suci yang ditujukan pada manusia untuk memelihara
hidup dan mencapai kesempurnaan serta kesejahteraan hidup. (5) Bhuta Yadnya
yaitu persembahan suci yang ditujukan kepada Bhuta Kala atau makhluk
bawah.®

Berbicara mengenai Yadnya dalam agama Hindu, peneliti akan meneliti
tentang salah satu bentuk Yadnya yaitu Dewa Yadnya. Peneliti akan mencari
tahu terkait dengan bagaimana pelaksanaan upacara Dewa Yadnya, makna,
tujuan serta apa fungsinya bagi umat Hindu di Desa Sumbertanggul tersebut.
Pengertian upacara Dewa Yadnya yaitu suatu upacara persembahan dan

pemujaan sebagai wujud bhakti kepada Sang Hyang Widhi Wasa dan seluruh

8 Ni Kadek Yuli Anggriani, 2018, Tradisi Penyambleh Kucit Butuan Dalam Upacara Macaru Sasih
Kelima Di Ulun Setra Desa Pakraman Batuyang Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar, Jurnal
Penelitian Agama Hindu, Vol. 2, No. 2, 517-518.

® Ibid.., 518.



manifestasi-Nya. Tujuan upacara Dewa Yadnya untuk pengucapan terima kasih,
ungkapan rasa bhakti kepada Sang Hyang Widhi Wasa, sebagai jalan memohon
perlidungan dan pengampunan segala dosa.'® Dalam menjalankan peribadatan
sehari-sehari umat Hindu di Desa Sumbertanggul sangat religius dan
menjunjung tinggi bakti kepada Sang Hyang Widhi dengan melakukan Yadnya
atau kurban suci. Hal ini dapat dilihat dalam aktivitas atau perilaku keseharian
masyarakatnya terutama dalam kegiatan upacara-upacara atau ritual yang
dilakukan setiap tahun maupun sehari-hari.!! Masyarakat di Desa Sumber
Tanggul mempunyai berbagai ritual dalam kesehariannya, salah satunya yaitu
tradisi ritual Dewa Yadnya. Dengan demikian, peneliti mencoba meneliti
pentingnya pelaksanaan, makna, fungsi, dan respon masyarakat terhadap
upacara Dewa Yadnya.

Peneliti melakukan survei awal terkait dengan upacara Dewa Yadnya,
dimana umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga melakukan persembahyangan
hari suci purnama dan tilem. Dalam setiap pelaksanaan upacara keagamaan
tentunya memiliki makna dan tujuan masing-masing, begitu juga upacara Dewa
Yadnya, upacara ini memiliki makna dan fungsi atau tujuan yang penting oleh
umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga yang melakukannya, oleh karena itu
penulis berkeingin untuk melakukan penelitian tentang studi ritual Dewa
Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga dengan memaparkan pentingnya melakukan

upacara Dewa Yadnya, bagaimana upacara ritual Dewa Yadnya dan fungsinya

10 Bu Win, Mengenal Sepintas Budaya Bali, (Jakarta: MAPAN, 2010), 16.
11 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.



serta pandangan masyarakat terkait upacara Dewa Yadnya dalam kehidupan
umat Hindu di Desa Sumbertanggul tersebut.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas tersebut, maka studi ini merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan ritual Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga
Mojokerto?
2. Bagaimana makna dan fungsi dari ritual Dewa Yadnya bagi pemeluk Hindu?
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi ritual Dewa Yadnya?
C. Tujuan Penelitian
Dalam rumusan masalah di atas yang telah disusun oleh peneliti, maka
perlu adanya tujuan masalah guna menjawab dari rumusan masalah tersebut
yakni sebagal berikut:
1. Untuk menjelaskan bentuk tradisi ritual Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina
Yoga Mojokerto.
2. Untuk mengetahui, memahami, menganalisis dan menjelaskan makna dan
fungsi dari ritual Dewa Yadnya menurut pemeluk Hindu.
3. Untuk memahami dan menjelaskan pandangan masyarakat dalam melihat
tradisi ritual Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto.
D. Kegunaan Penelitian
Dari beberapa tujuan yang telah dirumuskan di atas, hasil dari studi ini
diharapkan berguna secara teoretis dan praktis. Secara teoretis dan praktis

kegunaannya sebagai berikut:



1. Secara teoretis
Hasil penelitian ini di usahakan bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu
Studi Agama-Agama khususnya pada mata kuliah Agama Hindu,
Fenomenologi, dan Agama-Agama Dunia. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat mendorong peneliti-peneliti lain untuk melakukan studi
lanjutan tentang ritual kurban atau Yadnya dalam agama Hindu dalam ruang
serta waktu yang berbeda kedepannya sehingga proses pengkajian yang
mendalam dan memperoleh hasil yang maksimal.

2. Secara praktis

a. Bagi penduduk umat Hindu temuan penelitisn ini dapat memberikan
khazanah atau pengetahuan baru sehingga mampu lebih mendekatkan diri
dengan Ida Sang Hyang Widhi melalui ritual Dewa Yadnya.

b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadi salah satu referensi dan
menambah wacana pemahaman masyarakat Hindu dalam mengetahui
tradisi ritual Dewa Yadnya dalam ajaran agama Hindu serta pentingnya
makna upacara Dewa Yadnya.

c. Sebagai bahan masukan bagi umat Hindu di Desa Sumbertanggul agar
selalu melaksanakan ritual Dewa Yadnya untuk mencapai tujuan hidupnya
yaitu sebuah kebahagiaan dan ketentraman.

E. Telaah Kepustakaan

Beberapa karya tulisan ilmiah yang telah diterbitkan dalam bentuk
buku, maupun jurnal hasil penelitian yang terkait dengan fenomena ritual kurban

atau Panca Yadnya dalam agama Hindu seperti:



“Panca Yadnya dalam Ritual Keagamaan Hindu Kaharingan di
Kalimantan Tengah”, artikel yang ditulis Kadek Sukiada dan dimuat dalam
jurnal Satya Sastraharing Vol. 03, No. 02 tahun 2019 ini memuat bahwa
masyarakat Hindu Kaharingan ini memiliki hubungan yang erat antara Tuhan,
manusia dan juga alam. Ketiganya ini dipercaya sebagai persekutuan yang tidak
boleh dipisahkan dan memiliki hubungan yang harmonis. Untuk mencapai
sebuah keharmonisan tersebut, masyarakat hindu kaharingan melakukan praktek
ritual keagamaan seperti persembahyangan atau Panca Yadnya yang bertujuan
untuk menunjukkan rasa bakti yang tulus ikhlas kepada Ranying Hatalla Langit.
Konsep Panca Yadnya tersebut antara lain Dewa Yadnya, Pitra Yadnya, Manusa
Yadnya, Bhuta Yadnya, dan Rsi Yadnya.'? Perbedaan penelitan ini dengan
penelitian penulis terletak pada objek penelitian nya di kalimantan tengah
berfokus pada hindu kaharingan sedangkan penelitian penulis objek lokasi
melihat langsung di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto dan keseleruhan
membahas mengenai panca yadnya sedangkan penelitian yang di ambil penulis

hanya berfokus pada ritual Dewa Yadnya.

“Cili Dalam Upacara Dewa Yadnya Di Desa Pejaten, Kediri, Tabanan
(Kajian Teologi Perempuan), artikel yang ditulis oleh Ida Ayu Tary Puspa dan
dimuat dalam jurnal Penelitian Agama memuat bahwa cili ini merupakan pantun
nini sebagai perwujudan dari Dewa Wisnu, Dewi Sri, yaitu penyembahan dewi

kesuburan diwujudkan oleh petani di Desa Pejaten Kediri. Selain itu artikel

12 Kadek Sukaida, 2019, Panca Yadnya dalam Ritual Keagamaan Hindu Kaharingan di Kalimantan
Tengah, Jurnal Satya  Sastraharing, Vol. 03, No. 02, di akses dari
https://core.ac.uk/download/pdf/285985523.pdf



https://core.ac.uk/download/pdf/285985523.pdf

tersebut membahas mengenai pembentukan cili jender dalam upacara Dewa

Yadnya.®®

“Kurban Dalam Agama Hindu (Studi Terhadap Manusa Yadnya),
skripsi yang di tulis oleh Eva Yanti dari Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2003 ini memuat dan meneliti kurban atau
yadnya dalam agama Hindu Bali, peneliti berfokus pada ritual Manusa Yadnya
yaitu satu dari lima jaran yadanya, manusa yadnya merupakan kurban suci untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia dan merupakan pengabdian kepada

sesama manusia.*

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
metode, menggunakan metode penelitian kepustakaan sedangkan penelitian
penulis menggunakan metode penelitian lapangan dengan melihat langsung

ritualnya.

“Makna Yadnya Sesa Bagi Kehidupan Keseharian Umat Hindu (Studi
Kasus Masyarakat Hindu Cinere, Depok”, skripsi yang di tulis oleh Endah
Himaidah dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 2008. Skripsi

tersebut memuat tentang makna yadnya secara keseluruhan mulai dari Dewa

13 |da Ayu Tary Puspa, 2015, Cili Dalam Upacara Dewa Yadnya Di Desa Pejaten, Kediri, Tabanan
(Kajian  Teologi Perempuan), Jurnal Penelitian Agama, Jilid 1, di akses dari
http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/vs/article/view/2

14 Eva Yanti, Skripsi, Kurban Dalam Agama Hindu Studi Terhadap Manusa Yadnya, (Yogyakarta:
Institut  Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), di akses dari
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://digilib.uin-
suka.ac.id/9598/&ved=2ahUKEw|TysbyklbtAhUW63MBHQUtBXMQFjAAegQIAXAB&USg=A
OvVaw3n--QWE6uQgBYgbJMvxMjx



http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/vs/article/view/2
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://digilib.uin-suka.ac.id/9598/&ved=2ahUKEwjTysbykIbtAhUW63MBHQUtBXMQFjAAegQIAxAB&usg=AOvVaw3n--QWE6uQgBYgbJMvxMjx
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://digilib.uin-suka.ac.id/9598/&ved=2ahUKEwjTysbykIbtAhUW63MBHQUtBXMQFjAAegQIAxAB&usg=AOvVaw3n--QWE6uQgBYgbJMvxMjx
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://digilib.uin-suka.ac.id/9598/&ved=2ahUKEwjTysbykIbtAhUW63MBHQUtBXMQFjAAegQIAxAB&usg=AOvVaw3n--QWE6uQgBYgbJMvxMjx
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Yadnya, Pitra Yadnya, Manusa Yadnya, Bhuta Yadnya, dan Rsi Yadnya.'®
Persamaan yang terkandung dalam penelitian tersebut terletak pada salah satu
rumusan masalah yang membahas tentang makna yadnya dalam kehidupan umat
Hindu sedangkan perbedaan terletak fokus penelitian yang membahas tentang
ritual yadanya secara keseluruhan sedangkan penelitian oleh penulis hanya

berfokus pada ritual Dewa Yadnya.

“Konsep Kurban Dalam Perspektif Agama Islam dan Hindu (Sebuah Studi
Perbandingan), skripsi yang ditulis oleh Ali Ardianto dari Un. Dalam skripsinya
memuat tentang konsep kurban dalam agama Islam dan Hindu. Dalam Agama
Islam Kkurban yaitu sebagai salah satu ibadah untuk mendekatkan diri dengan
Tuhan sebagai perwujudan nilai ketakwaan yang dilakukan dengan
penyembelihan binatang ternak. Sedangkan dalam agama Hindu kurban dikenal
dengan istilah Yadnya (pengorbanan) dengan bentuk kurban berupa
persembahan sesajen.'® Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis
terletak pada metode yang mana penelitian terdahulu menggunakan metode

kepustakaan dan membahas perbedaan serta persamaan kurban dalam agama

15 Endah Himaidah, Skripsi, Makna Yadnya Sesa Bagi Kehidupan Keseharian Umat Hindu (Studi
Kasus Masyarakat Hindu Cinere, Depok, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2007), di akses dari
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bi
tstream/123456789/19225/1/ENDAH%2520HUMAIDAH-
FUF.pdf&ved=2ahUKEw|Sx_DIkobtAhXSgeYKHQ kAsQQFjACegQIAhAB&uUsg=A0VVaw0Jr
JXYIFXQ610Est_OEsvw,

16 Ali Ardianto, Skripsi, Konsep Kurban Dalam Perspektif Agama Islam dan Hindu (Sebuah Studi
Perbandingan), (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), diakses dari
http://eprints.ums.ac.id/18370/



https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/19225/1/ENDAH%2520HUMAIDAH-FUF.pdf&ved=2ahUKEwjSx_DIkobtAhXSgeYKHQ_kAsQQFjACegQIAhAB&usg=AOvVaw0JrJXYlFxQ610Est_OEsvw
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/19225/1/ENDAH%2520HUMAIDAH-FUF.pdf&ved=2ahUKEwjSx_DIkobtAhXSgeYKHQ_kAsQQFjACegQIAhAB&usg=AOvVaw0JrJXYlFxQ610Est_OEsvw
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/19225/1/ENDAH%2520HUMAIDAH-FUF.pdf&ved=2ahUKEwjSx_DIkobtAhXSgeYKHQ_kAsQQFjACegQIAhAB&usg=AOvVaw0JrJXYlFxQ610Est_OEsvw
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/19225/1/ENDAH%2520HUMAIDAH-FUF.pdf&ved=2ahUKEwjSx_DIkobtAhXSgeYKHQ_kAsQQFjACegQIAhAB&usg=AOvVaw0JrJXYlFxQ610Est_OEsvw
http://eprints.ums.ac.id/18370/
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Islam dan Hindu, sedangkan penelitian penulis berfokus pada ritual kurban

Dewa Yadnya dalam agama Hindu.

F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Untuk mendudukkan ritual kurban Dewa Yadnya dalam tradisi umat
Hindu maka jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau field
research dan juga dikategorikan sebagai jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif, terdapat
tulisan serta ucapan dan karakteristik seseorang yang dilihat dan dicermati.
Tujuannya adalah mencari data-data yang ada kaitannya dengan judul skripsi,
dengan menggunakan metode ini penulis mendapatkan informasi langsung yang
signifikan.!” Dalam menggunakan penelitian ini diharuskan sesuai dengan
tujuan terhadap penelitian. Adapun yang menjadi sasaran penelitian yaitu untuk
mengetahui dan mendiskripsikan apa itu Yadnya dan Dewa Yadnya serta
bagaimana pelaksanaan dan fungsi yang terkandung dalam upacara Dewa

Yadnya dalam kehidupan umat Hindu di Desa Sumbertanggul tersebut.

Sedangkan pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi agama dan sosiologi, pendekatan fenomenologi agama yang

berupaya untuk menangkap dan mempelajari berbagai persoalan keagamaan

17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bui Aksara, 2013), 23.
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yang ada di masyarakat serta mengungkap makna yang terkandung di
dalamnya.’® Sedangkan pendekatan fenomenologi agama menurut Raffaele
Pettazoni sebagaimana dikutip Nurma Ali Ridlwan adalah pendekatan terhadap
persoalan agama dengan cara mengkoordinasikan data agama, menetapkan
hubungan dan mengelompokkannya tanpa harus mengadakan komparasi
tipologis antar berbagai fenomena agama.® Dalam hal ini yang dibidik adalah
fenomena ritual Dewa Yadnya serta menjelaskan makna dan simbol-simbol
yang terkandung dalam pelaksanaan ritualnya. Sebagai penelitian ritual suci
yang berbasis keagamaan yang mempelajari secara mendalam dan menyeluruh
mengenai fenomena ritual kurban Dewa Yadnya dalam agama Hindu, kajian ini
berusaha memahami dan mendiskripsikan proses ritual kurban Dewa Yadnya
yang secara langsung di praktekkan oleh umat Hindu. Sedangkan pendekatan
sosiologi ini dipergunakan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh upacara atau

ritual Dewa Yadnya dalam kehidupan masyarakat umat Hindu.
2. Data dan Sumber Data

.Untuk melakukan penelitian, maka terdapat juga sumber penelitian

yang menggunakan beberapa sumber sebagai berikut.
a. Data Primer

Dalam penelitian ini penulis mengambil data primernya melalui

wawancara dengan pemangku Pura Sasana Bina Yoga serta penduduk Hindu di

8 A.A. Raka Mas, Moksa, Universalitas dan Pluralitas Bhagawadgita: Sebuah Studi dan Analisis,
(Surabaya: Paramita, 2007), 43-44.

1% Nurma Ali Ridlwan, 2013, Pendekatan Fenomenologi Dalam Kajian Agama, Jurnal Komunika,
Vol. 7, No. 2, 5.
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Desa Sumbertanggul. Penulis mendapatkan sumber data primernya diperoleh
melalui observasi dan wawancara langsung kepada informan. Hal ini dilakukan
karena penulis ingin belajar memahami, mendeskripsikan, dan menganalisa dari

masyarakat yang mengikuti ritual kurban tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder bertujuan untuk menyempurnakan data primer diatas,
sumber data yang digunakan oleh peneliti berasal dari sumber data sekunder
yaitu data yang di dapat melalui buku, jurnal, dan web yang sesuai dengan

pembahasan dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yaitu:

a) Wawancara
Metode wawancara merupakan metode interview atau percakapan melalui
dua pihak dan metode ini dilakukan dengan cara menggunakan sesi tanya
jawab. Wawancara dalam penelitian ini memiliki tujuan agar peneliti
menemukan informan yang dipilih sebagai orang yang diwawancarai oleh
peneliti. Dalam hal ini adanya keterbatasan melakukan teknik wawancara
secara langsung karena pandemi Covid-19 saat ini. Dengan demikian,
peneliti menggunakan teknik wawancara secara virtual melalui media sosial
seperti Whatsapp dan media sosial lainnya untuk mendapatkan data. Selain

itu peneliti juga melakukan kunjungan tempat dengan menerapkan protokol
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kesehatan untuk mendapatkan data terkait dengan proses ritual Dewa
Yadnya. Wawancara dilakukan dengan pemangku Pura Sasana Bina Yoga
Bapak Katiran, kepala Desa Sumbertanggul Bapak Candra Pambudi, ketua
Parisada Hindu Kecamatan Mojosari Bapak Sutikno, penduduk Hindu di
Desa Sumbertanggul Mella Dwi Saraswati dan Niken Herawati, penduduk
Muslim Ibu Suhartatik, Ali Syaifudin, dan Nur Hidayah. | Kadek Warnata
tokoh masyarakat Hindu.
b) Observasi
Metode observasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh data dengan cara pengamatan terhadap objek penelitian
langsung.?® Observasi dilakukan dengan cara peneliti mengadakan
pengamatan langsung di lapangan terhadap ritual yang terjadi pada objek
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan survei lapangan secara
langsung di Desa Sumbertanggul untuk mengetahui cara-cara pelaksanakan
ritual Dewa Yadnya dan bagaimana makna ritual tersebut bagi masyarakat.
c) Dokumentasi

Dalam penelitian ini metode dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi
data yang tidak diperoleh sebelumnya baik berupa tulisan maupun foto
dengan cara mencatat serta menyalin terkait data-data yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi

digunakan untuk memperoleh data pada objek penelitian, seperti data

20 S Nasution, Merode Research Penelitian Ilmia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 106.
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rekaman wawancara, video serta foto terkait dengan pelaksanaan Dewa
Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga Mojosari.

4. Analisis Data

Sejalan dengan fenomenologi sebagai pendekatan penelitian yang
digunakan maka persoalan yang berkaian dengan tradisi ritual Dewa Yadnya,
dan fungsi serta pandangan masyarakat terkait dengan tradisi ritual tersebut yang
menjadi perhatian penelitian ini dapat dijelaskan secara luas dan benar adanya
melalui metode analisis deskriptif-kualitatif.?* Untuk menganalisa data penulis

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Pertama, melalui reduksi data dengan cara koding terkait informasi-
informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian berikut
pengelompokan data sesuai dengan fokus penelitian yaitu terkait informasi
tradisi ritual Dewa Yadnya, fungsi dan pandangan masyarakat mengenai hal
tersebut. Kedua, data yang dikelompokkan tersebut disusun dalam bentuk narasi
sehingga berbentuk rangkaian informasi sesuai dengan permaslahan yang
diajukan peneliti. Ketiga, pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi
pada tahap kedua, hal tersebut guna memberi jawaban atas permasalahan
penelitian. Dan yang keempat, mengadakan pemeriksaan ulang dengan informan
dengan tujuan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara
dengan sejumlah informan yang dapat menggeser makna permasalahan

sebenarnya pada fokus penelitian.

2L Burhan Bungin, Teknik-teknik Analisa dalam Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada:
2003), 83.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang
sistematis untuk mempermudah proses pemahaman terhadap persoalan yang

ada. Adapun sistematika pembahasan sebagaimana berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar
belakang masalah mengapa penulis memilih pokok bahasan mengenai konsep
kurban dalam agama Hindu yang mengacu pada Dewa Yadnya. Lalu membahas
tentang perumusan masalah, makna penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Teori. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai sejarah
Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto serta menjelaskan mengenai tinjauan umum
tentang pengertian Yadnya dan Dewa Yadnya dengan menggunakan teori yang

relevan.

Bab Il Penyajian Data. Pada bab ini akan di paparkan mengenai
sejarah Pura Sasana Bina Yoga dan umat Hindu di Pura. Serta akan di paparkan
tentang bentuk upacara Dewa Yadnya, pelaksanaan ritual atau upacara Dewa

Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto.

Bab IV Analisa Data. Pada bab ini berisi paparan data penelitian yang
memuat tentang makna dan fungsi serta respon umat Hindu terhadap upacara
atau ritual Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga dengan dianalisis

menggunakan teori upacara Bersaji oleh William Robertson Smith.
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Bab V Penutup. Pada bab ini berisi penutup dari hasil penelitian yang
terdiri dari kesimpulan dan diakhiri dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran dokumenter yang mendukung hasil penelitian



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Ritual dan Upacara Keagamaan Dalam Definisi

Dalam sistem religi, ritual dan upacara menjadi aspek komponen
penting, berwujud aktivitas dan tindakan untuk berkomunikasi dan
melaksanakan kebhaktiannya terhadap Tuhan, Dewa-dewa, roh nenek moyang,
atau makhluk ghaib lainnya. Suatu ritual atau upacara dalam keagamaan terdiri
dari suatu kombinasi yang merangkaikan beberapa tindakan, antara lain: berdoa,
bersujud, bersaji, berkorban, makan bersama, berpuasa, bertapa dan bersemedi.
Pelaksanaan ritual atau upacara berlangsung secara berulang-ulang, baik setiap
hari, atau kadang-kadang saja.?? Ritual merupakan tata cara dalam upacara yang
membuat suatu adat kebiasaan menjadi suci. Ritual menciptakan dan
memelihara mitos, juga adat sosial dan agama, karena ritual merupakan agama
dalam tindakan.?

Sebagai kata sifat, ritual adalah dari segala yang berhubungan dan
disangkutkan dengan upacara keagaamaan, tindakan pemeluk agama dengan
menggunakan benda-benda, peralatan, perlengkapan tertentu, ditempat tertentu
dan memakai pakaian tertentu pula. Ritual yang dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan berkah atau rezeki dari suatu pekerjaan. Sedangkan upacara adalah
perbuatan atau perayaan yang dilakukan sehubungan dengan peristiwa penting

dalam keagamaan seperti upacara memperingati Hari Raya Galungan,

22 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul Press, 1987), 81.
23 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 167.
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Kuningan, Saraswati, upacara kelahiran, kematian dan pernikahan dalam agama
Hindu.?*

Menurut Susanne Longer, yang dikutip oleh Marisusai Davamony
dalam buku yang berjudul “Fenomenologi Agama”, bahwa:

Ritual merupakan ungkapan yang logis daripada yang bersifat
psikologis. Ritual tersebut memperlihatkan tatanan simbol-simbol yang
di objekkan, simbol-simbol tersebut mengungkapkan perilaku dan
perasaan serta membentuk disposisi pribadi dan para pemula mengikuti
model masing-masing pengobyekkan. Hal ini penting untuk
keberlangsungan dan kebersamaan dalam kelompok keberagamaan.
Akan tetapi, harus dikatahui bahwa penggunaan sarana-sarana simbolis
yang sama secara terus menerus akan memunculkan sebuah dampak
yang diharapkan. Dengan kata lain, bahwasanya simbol-simbol itu
menjadi pengobyekkan yang wajib, cenderung menggeserkan simbol-
simbol itu dan hubungan yang bermakna dari sikap-sikap yang
subyektif. Kemudian, hilanglah resonasi antara simbol-simbol dengan

perilaku perasaan simbol itu berasal.?®
Menurut Thomas F. Odeo dalam bukunya Sosiologi Agama

mengemukakan bahwa:

Ritual merupakan pengulangan sentimen secara tetap, pengulangan
sikap yang benar dan pasti serta harus mempunyai arti fungsional yang
sangat penting bagi kelompok, yaitu untuk memperkuat solidaritas
kelompok. Mereka memperkuat sikap-sikap itu, karena ritual
menanamkan sikap kedalam kesadaran diri tinggi yang dapat

memperkuat dan akan memperkuat komunitas moral. Dengan

24 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
95.
25 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama.., 174.
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demikian, tindakan ritual yang dilakukan dengan kebersamaan, selain
melakukan hubungan dengan yang suci juga ritual merupakan tindakan
sosial dan dapat memperkuat solidaritas dan mengukuhkan nilai-

nilainya sendiri.?

Ritual terbagi empat macam, di antaranya:?’ (1) Tindakan magis, yang
mana dikaitkan dengan penggunaan alat-alat yang bekerja karena daya-daya
mistis. (2) Tindakan religius, kultur para leluhur juga bekerja dengan cara ini.
(3) Ritual konstitutif, yaitu yang mengungkapkan atau mengubah hubungan
sosial dengan merujuk pada pengertian mistis, dengan cara ini upacara-upacara
dalam kehidupan menjadi khas. (4) Ritual faktitif, yaitu yang meningkatkan
kekuatan pemurnian dan perlindungan atau dengan cara meningkatkan
kesejahteraan materi suatu kelompok. Dari hal tersebut, dalam tindakan para
pemeluk agama yang melakukan ritual memunculkan beberapa sikap seperti

negatif dan positif, sikap tabu dan sikap proteksi.
B. Tujuan Ritual

Ritual-ritual yang dilakukan oleh komunitas atau pemeluk agama,
bukan hanya tanpa tujuan. Mereka mempunyai tujuan tertentu dalam melakukan
sebuah ritual. Ritual dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur atau terima kasih
kepada Tuhan, untuk mendekatkan diri kepada Tuhan agar diberikan
keselamatan dan rahmat, juga untuk memohon ampunan kepada Tuhan atas
perbuatan salah yang pernah dilakukan semasa hidupnya. Selain itu, ritual juga

di lakukan untuk mendapatkan berkah atau rizki dari suatu pekerjaan, seperti

%6 Thomas F. Odeo, Sosiologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 78.
21 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama.., 175.
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upacara sakral dalam pengorbanan, upacara menolak bahaya yang telah
diperkirakan akan datang. Ada juga upacara karena perubahan atau siklus dalam
kehidupan manusia seperti pernikahan, kehamilan, kelahiran. Ada pula upacara
berupa kebalikan dari kebiasaan kehidupan harian seperti puasa pada bulan atau
hari tertentu. Selain itu, ritual juga sebagai kontrol sosial yang mana untuk
mengontrol perilaku kesejahteraan individu. Semua itu dimaksudkan untuk
mengontrol, dengan cara konservatif, perilaku, keadaan hati, perasaan, dan nilai-

nilai dalam kelompok demi komunitas secara keseluruhan.?®
C. Bentuk-bentuk Ritual

Untuk memperkuat keimanan dan mempererat hubungan dengan Tuhan
dalam kehidupan manusia, maka terbentuk beberapa bentuk atau jenis ritual

diantaranya:

a. Ritual Suku Primitif

Suku-suku primitif mempercayai ritual dalam bentuk sesajian
sederhana samapai pada upacara-upacara yang rumit dengan melakukan ritual
tari-tarian, di mulai dari para peserta menggunakan topeng dengan maksud untuk
mengidentikkan diri mereka dengan roh-roh. Ritual ini bertujuan untuk
mewujudkan dan mengenang peristiwa yang mereka percayai sejak kecil sampai
saat ini, sehingga dunia, kekuatan-kekuatan vital, hujan, dan kesuburan di
perbarui oleh roh-roh leluhur yang menjadikan para pengikutnya merasa lebih

aman dan merasakan ketentraman.?

28 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia.., 96-97.
29 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama.., 168.
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b. Ritual Hindu

Dalam ritual Hindu ada dua macam jenis ritual yaitu yang pertama,
ritual keagamaan vedis ialah yang meliputi persembahan atau pengorbanan
kepada Sang Hyang Widhi beserta manifestasi-Nya. Bentuk pengorbanan
biasanya melakukan persembahan seperti butir-butir padi, bunga, buah, dan
terkadang pada upacara tertentu menggunakan binatang. Sesajian ini diletakkan
pada baki suci kemudian dilemparkan ke dalam api suci diatas altar
pengorbanan. Panandita atau imam dalam mepersembahkan korban-korban
melalui perantara dewa Agni sebagai lambang api sebagai perantara dewa
dengan manusia. Ritual vedis bertujuan memperkuat prosedur sekuler yang
berkaitan, selain itu ritual ini juga bertujuan untuk menetapkan suatu hubungan
antara dunia lllahi dengan dunia manusia serta memberi pengetahuan tentang
hakikat Il1ahi.%

Kemudian yang kedua, ritual agamis ialah yang memusatkan perhatian
pada penyembahan puja-pujaan, melakukan puasa dan perayaan yang termasuk
bagian agama Hindu. Umat Hindu tidak melihat pujaan sebagai penyerapan
seluruh keberadaan Tuhan melainkan mereka melihat gambaran itu sebagai
suatu lambang untuk Tuhan dan ketika umat Hindu menyembah alam, mereka
melihat manifestasi atau dewa dari kekuatan yang Illahi di dalamnya.?!

c. Ritual Jawa

% 1hid.., 171.
3 1bid.., 172.
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Dalam ranah tradisi, Jawa memiliki ritual yang beragam, ritual Jawa
identik ditujukan pada keselamatan untuk diri sendiri, keluarga maupun orang
lain. Dalam Jawa istilah ritual disebut slametan, slametan ialah kegiatan yang
bersifat mistik dengan tujuan untuk memohon keselamatan baik didunia dan
diakhirat. Selain itu, ritual juga sebagai wadah bersama masyarakat yang
mempertemukan berbagai aspek kehidupan sosial pada saat-saat tertentu.®?
Contohnya, ritual kelahiran bayi. Dalam menyambut kelahiran bayi orang Jawa
memiliki beberapa ritual atau slametan yang biasa dilakukan, slametan ini
bertujuan sebagai rasa syukur atas anugerah yang diberikan Tuhan berupa
monongan yang menjadi harapan keluarga dan juga sebagai permohonan doa
untuk jabang bayi diberi keselamatan dan kesehatan. Slametan dalam
menyambut kelahiran bayi tersebut biasa disebut dengan slametan brokohan dan
keluarga kebiasaan mengadakan acara ritual diantaranya, ritual mengubur ari-

ari, brokohan, sepasaran, puputan, agigah, dan selapanan.*

D. Konsep Ketuhanan dan Dewa-dewa dalam Agama Hindu

Dalam agama Hindu, kepercayaan adanya Tuhan merupakan dasar-
dasar keyakinan umat beragama Hindu yang disebut dengan Panca Sraddha,
yaitu lima keyakinan sebagai dasar untuk menjalankan kehidupan di dunia. Lima
kepercayaan tersebut yaitu: mempercayai adanya Brahma (Sang Hyang Widhi),

mempercayai adanya Atman, mempercayai adanya Kharmaphala, mempercayai

32 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989),
13.

33 Listiyani Widyaningrum, Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi Tentang
Pelaksanaan Tradisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) di Desa Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan
Kuras Kabupaten Pahlawan, Jurnal Jom Fisip, Vol. 4, No. 2, 5-6.
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adanya reinkarnasi, dan mempercayai adanya Moksa (peringkat menuju Tuhan).
Agama Hindu termasuk agama monoteis yaitu menyembah kepada satu Tuhan
dan mengajarkan tentang keyakinan adanya Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan
dalam Agama Hindu disebut Brahman. Agama Hindu memiliki konsep
ketuhanan yaitu pertama, Nirguna Brahman (Tuhan yang tanpa wujud) yang
disebut Brahman, kedua, Saguna Brahman (Tuhan dalam bentuk pribadi) yang
merupakan dasar konsep Trimurti. Sang Hyang Widhi memiliki empat sifat yang
maha kuasa disebut, yaitu: Wibhu Sakti (selalu dimana-mana), Prabhu Sakti
(Pencipta Yang Mahakuasa), Yanan Sakti (mengetahui segalanya), dan Kriya

Sakti (maha karya).**

Percaya terhadap adanya Tuhan ini termasuk yakin dan iman terhadap
Tuhan itu sendiri, yakin dan iman pengakuan atas dasar keyakinan bahwa Tuhan
itu ada, Maha Esa, Maha Kuasa dan Maha segalanya. Tuhan Yang Maha Kuasa,
disebut juga Hyang Widhi (Brahman) yang berkuasa atas segala yang ada,
sebagai Pencipta, Pemelihara, dan Pelebur alam semesta dengan segala isinya.

Hal ini disabdakan oleh Sang Hyang Widhi dalam kitab suci Bhagawatgita

VI1.6:
Ethadyinini bhutani
Sarvani ‘ty uphadaraya
Aham kritsnasya jagatah
Prabhavah pralayas tatha
Artinya:

% Khotimah, Agama Hindu dan Ajaran-ajarannya (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), 41
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“Ketahuilah bahwa keduanya ini merupakan kandungan dari semua makhluk,

dan aku adalah asal mula dan leburnya alam raya ini”.*

Sedangkan dewa merupakan manifestasi dari Tuhan yang Maha Esa
(Sang Hyang Widhi), dewa berasal dari kata “Div”’ yang artinya bersinar. Dewa-
dewa diciptakan dalam alam ini untuk mengendalikan alam semesta dan
dihubungkan untuk aspek tertentu, dan tiap aspek ini dengan ciri-ciri serta
mempunyai lambang yang berbeda-beda pula. Dalam kitab suci Reg Weda
disebutkan adanya 33 dewa dengan ciri-ciri dan tugasnya masing-masing. Para
dewa tersebut dipercayai oleh umat Hindu sebagai perantara hidup kebatinan dan
keagamaan antara dalam diri manusia dengan Tuhan dan merupakan manifestasi

dari Kemahakuasaan Tuhan yang Maha Esa.®

Mengenai para dewa, terdapat beberapa dewa penting yang dikenal
dengan Trimurti yaitu tiga wujud atau manifestasi Sang Hyang Widhi, dewa
tersebut adalah dewa Brahman (manifestasi Tuhan sebagai pencipta), dewa
Wisnu (manifestasi Tuhan sebagai pemelihara), dan dewa Siwa (manifestasi
Tuhan sebagai pelebur atau mengembalikan ciptaannya ke asalnya).?” Dalam
agama Hindu percaya terhadap adanya dewa-dewa setara sebagai perantara

hidup dalam keagamaan antara manusia dengan Tuhan.3®

% bid.., 42-43.

3% Ni Made, Acara Agama Hindu.., 75.

8137 Yudha Triguna, 2018, Konsep Ketuhanan dan Kemanusiaan Dalam Hindu, Jurnal
Dharmasmrti, Voll, No. 18, 74.

% Tjok Rai Sudharta, Upadesa Tentang Ajaran-ajaran Agama Hindu (Surabaya, Paramita:2001), 6.
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E. Kajian Tentang Yadnya Dalam Agama Hindu
1. Pengertian Yadnya

Yadnya dalam pengertian secara luas merupakan suatu pengorbanan
yang tulus dan ikhlas tanpa pernah mengharapkan imbalan. Menurut bahasa
sansekerta kata Yadnya (Yajna) berasal dari akar kata “Yaj” berarti memuja,
menyembabh, berdoa, atau pengorbanan. Kemudian kata Yadnya ini berkembang
sehingga salah satu maknanya di kenal dengan “korban suci”, sehingga
pengertian secara etimologi Yadnya berarti suatu bentuk korban suxi yang
dilakukan secara ikhlas dan tulus dari hati tanpa pamrih untuk menyembah Sang
Hyang Widhi.*

Beryadnya berarti memuja Tuhan dan juga bermakna menyucikan diri
sendiri. Melaksanakan Yadnya merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
kualitas spiritual manusia, Yadnya menjadi penyangga alam semesta dan dunia,
dikarenakan manusia dan juga alam merupakan ciptaan Sang Hyang Widhi
melalui Yadnya. Manusia diciptakan menggunakan Yadnya oleh prajapati
sebagai pencipta tertinggi, dan juga menghubungkan antar manusia dan alam
untuk saling melengkapi dan menghidupi. Dari hal tersebut akan tumbuh
berkembang kehidupan yang harmonis dengan Yadnya. Demikian pula dalam
setiap keluarga harus saling mengorbankan diri demi berhasilnya sebuah
keluarga. Kemudian dari tingkat keluarga rasa pengorbanan tersebut

ditingkatkan pula ke dalam kehidupan bermasyarakat. Sebab Tuhan di dalam

39 M. Yusuf & Ali Mursyid Azisi, “Upacara Bhuta Yadnya Sebagai Ajang Pelestarian Alam”, Jurnal
Studi Agama-Agama, Vol. 16, No.1 (2020), 116.
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menciptakan alam semesta ini juga melalui pengorbanan. Karena itu,
pengorbanan yang tulus itulah yang dinamakan Yadnya, pengorbanan yang
utama sesuai dengan yang dianjurkan oleh ajaran agama Hindu.*° Di dalam kitab
suci Bhagavad-gita 111.10, disebutkan:

Sahayajnah prajah sristwa
puro waca prajapatih

anena prasawisya dhiwam

esa wo 'sstwista kamadhu
Artinya:
“Dahulu kala Hyang Widhi (Prajapati) menciptakan manusia dengan
jalan yadnya, dan bersabda “dengan ini (yadnya) engkau akan
berkembang dan mendapatkan kebahagiaan sesuai dengan

keinginanmu”.*

Demikian pula dalam kitab suci Manawa Dharma Sastra 111.75,

disebutkan:
Swadhyaye nityayuktah
Syaddaiwe caiweha karmani,
Daiwakarmani yukto hi
Bibhar timdam caracaram
Artinya:

“Hendaknya setiap orang yang menjadi kepala rumah tangga setiap
harinya menghaturkan mantra-mantra suci Weda dan juga melakukan
upacara pada para Dewa karena ia yang rajin menjalankan Yadnya pada
hakekatnya membantu ciptaan Tuhan baik yang bergerak maupun yang
tak bergerak”.*?

Beberapa sloka tersebut bahwa seluruh alam semesta baik itu manusia,
bumi, tumbuhan, hewan, dan dunia seisinya diciptakan, dikembangkan, dan
dipelihara melalui Yadnya. Tanpa melalui Yadnya, alam semesta ini tidak akan

pernah ada, demikian pula tanpa ditunjang oleh Yadnya alam semesta ini pasti

40 Wartayasa, “Pelaksanaan Upacara Yadnya.., 188.

41 pudja G, Bhagavad-gita.., 10.

42 G. Pudja dan Tjokorda Rai, Manawa Dharma Sastra (Jakarta: Nitra Kencana Buana, 2003), Bab
111.75, 152-153.
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akan mengalami kehancuran. Pelaksanaan Yadnya sangat penting untuk
menyeimbangkan perputaran siklus di dalam kehidupan, melalu hal itu suatu

kehidupan bisa diperlihara, serta berkembang sesuai dengan yang semestinya.

Dalam pelaksanaan Yadnya terdapat tiga unsur penting yang disebut
“Tri Manggalaning”, antara lain: (1) orang yang memimpin upacara Yadnya. (2)
orang yang membuat sesajen, (3) orang yang melaksanakan Yadnya. Ketiga
unsur tersebut saling berhubungan dan bekerja sama dalam melaksanakan
Yadnya. Dengan kata lain, bahwa orang yang bertugas membuat sesajen harus
sesuai dengan yang diharapkan oleh orang yang berYadnya, demikian juga
orang yang bertugas memimpin Yadnya sesuai dengan sesajen yang disiapkan.
43 Adapun tujuan seseorang untuk berYadnya adalah untuk penyucian,
meningkatkan kualitas diri, sarana untuk menghubungkan diri dengan Sang
Hyang Widhi, mengungkapkan rasa terimakasih, dan menciptakan kehidupan

keharmonisan.**

2. Jenis-jenis Panca Yadnya
Dalam pelaksanaan upacara keagamaan ini berlandaskan pada ajaran
agama Hindu dan dalam kegiatan upacara keagamaan berpatokan pada Panca
Yadnya. Panca Yadnya berarti lima bentuk ritual dalam berYadnya, yaitu lima
korban suci yang dilakukan dengan ikhlas dan wajib bagi umat Hindu untuk
dilakukan. Adapun lima perwujudan Yadnya atau yang dikenal oleh umat Hindu

dengan Panca Yadnya, sebagai berikut:

43 Ni Made, Acara Agama Hindu.., 14-15.
4 Azisi, “Upacara Bhuta Yadnya Sebagai”.., 117.
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Dewa Yadnya

Upacara Dewa Yadnya adalah pemujaan atau persembahan dengan
ikhlas sebagai perwujudan bakti yang ditujukan kepada Sang Hyang Widhi
dalam berbagai manifestasi-Nya yaitu Dewa Brahma (manifestasi Tuhan sebagai
pencipta), Dewa Wisnu (manifestasi Tuhan sebagai pemelihara), Dewa Siwa
(manifestasi Tuhan sebagai pelebur).*® Upacara Dewa Yadnya umumnya
dilaksanakan pada tiap-tiap hari dan ada yang dilakukan secara berkala, yang
dilaksanakan setiap hari yaitu ketika umat melaksanakan persembahyangan Tri
Sandhya (sembahyang tiga kali dalam sehari). Sedangkan yang dilakukan secara
berkala, dilakukan pada hari tertentu seperti pada hari raya Galungan, Saraswati,

Siwaratri, Kuningan, upacara Piodalan, Purnama, Tilem, dan sebagainya.“°

Upacara Dewa Yadnya ini dilaksanakan dengan tujuan meyatakan rasa
syukur dan terima kasih kepada Hyang Widhi Wasa dan mohon kasih-Nya agar
kita mendapatkan berkah, rahmat, dan karunia-Nya sehingga menjadikan
Yadnya tersebut satwika (melakukan dengan ikhlas tanpa mengharapkan

balasan).*” Seperti dalam sloka Bhagavadgita 111.11, disebutkan:

“devan bhavayata nena
Te deva bhavayantu vah
Parasparam bhawayantah
Sreyah para ayap syatha”
Artinya:

45 Gde Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu, Parisada Hindu Dharma Indonesia Pusat, 1993,

47.

4 1bid.., 51.
47 Subagiasta, Pengantar Acara Agama Hindu.., 34.
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Dengan ini (Yadnya) kamu berbakti kepada Hyang Widhi dan dengan

ini pula para Dewa memelihara dan mengasihi kamu, jadi dengan saling

memelihara satu sama lain, kamu akan mencapai kebaikan yang maha

tinggi.*®

Dari sloka tersebut, maka dengan jelas diisyaratkan kepada kita betapa
pentingnya dan sangat mulianya yang terkandung dalam pelaksanaan Dewa
Yadnya. Para Dewa, sesudah dipuaskan dengan korban-korban suci atau
Yadnya, maka para Dewa juga akan memberikannya kembali kepadamu yang
kau pinta. Dengan demikian, melalui kerja sama antara manusia dengan para

Dewa atau saling memberikan kepada mereka ini maka kemakmuran akan

berkuasa bagi kita semua dan akan mencapai Kebaikan Yang Utama.
Rsi Yadnya

Rsi Yadnya yaitu pengorbanan atau persembahan yang dilakukan
dengan ikhlas yang ditujukan kepada Rsi atau orang-orang suci (seseorang yang
memiliki tugas sebagai orang suci yang menjadi Pandita di agama Hindu).
pemeluk agama Hindu mempercayai bahwa para Rsi ini orang suci yang sudah
memahami ajaran-ajaran Hindu dan karena itu para Rsi ini wajib untuk
mengajarkannya kepada pemeluknya dengan tujuan supaya mengerti dan tidak
menyimpang dari ajaran agama Hindu. Rsi Yadnya dilaksanakan melalui
upacara diksa atau upacara dwijati sebagai bentuk korban suci dengan
membacakan Kkitab suci weda, menghaturkan dana punia kepada para sulinggih

(pandita), mentaati dan mengamalkan ajaran para sulinggih. Tujuan pelaksanaan

8 Ni Made Sukrawati, Acara Agama Hindu.., 141.
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Rsi Yadnya sendiri yaitu sebagai persembahan untuk mencapai kesucian lahir
batin, untuk menyampaian rasa bhakti dan terima kasih kepada para maha Rsi
atas ajaran-ajaran (Dharma) yang telah diajarkan untuk mensejahterahkan

umat.*
Pitra Yadnya

Upacara Pitra Yadnya yaitu pengorbanan atau persembahan dengan tulus
ikhlas yang ditujukan kepada orang tua termasuk para leluhur untuk dapat
mengikuti jejak beliau menuju pada kesempurnaan hidup. Tujuan upacara Pitra
Yadnya adalah untuk menyatakan rasa bhakti kepada orang tua atau leluhur yang
mendahului kita.>® Seorang sentana (anak) berkewajiban melaksanakan Pitra
Yadnya di dalam kehidupannya sebagai rasa bhakti yang tulus serta ikhlas demi
untuk pengabdian kepada orang tua dan leluhur. Upacara ini dilakukan sebagai
hutang karma kepada orang tua dan leluhur, maka dari itu dilaksanakan oleh
anak,cucu, dan para sanatana. Menurut agama Hindu, bahwa yang masih hidup
jika melakukan upacara Pitra Yadnya juga dapat mengangkat kedudukan pitara,
dari tingkat rendah menuju yang lebih tinggi. Ada beberapa pelaksanaan upacara
Pitra Yadnya yaitu upacara Ngaben, upacara Sawa Wedana, upacara Nglungah,

dil.>

Manusa Yadnya

4 Yufi Aulia Azmi, “Makna dan Fungsi Ritual Upacara Piodalan Umat Hindu di Pura Jala Siddhi
Amerta Juanda Sidoarjo” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2020), 21.
50 Gede Sura dan Wayan Reneng, Agama Hindu (Jakarta: Proyek Pembinaan Mutu Pendidikan
Agama Hindu dan Budha Dapartemen Agama RI, 1983), Ct Il, 76.
51 Aulia Azmi, “Makna dan Fungsi Ritual Upacara Piodalan.., 22.
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Manusa Yadnya adalah persembahan atau pengorbanan yang dilakukan
dengan tulus serta ikhlas yang ditujukan untuk pemeliharaan umat manusia
mulai dari dalam kandungan sampai akhir hidup manusia itu.%? Tujuan upacara
Manusa Yadnya sendiri yaitu untuk menyucikan lahir batin, serta memelihara
dan mendidik secara spiritual agar mampu menjadi orang yang berguna, selain
itu juga dapat mewujudkan kehidupan yang sejahtera dan bahagia. Berikut
pelaksanaan upacara Manusa Yadnya antara lain: upacara kelahiran bayi,
upacara perkawinan, upacara mengedong, upacara potong gigi, upacara dalam
memberikan nama, upacara memotong rambut saat bayi, dan upacara turun
tanah. Upacara tersebut dilaksanakan dengan menggunakan persembahan dalam

wujud memberikan makanan kepada warga masyarakat.>
Bhuta Yadnya

Upacara Bhuta Yadnya adalah persembahan yang ditujukan kepada
para Bhuta dan segala makhluk ciptaan Tuhan yang lebih rendah dari manusia.
Istilah Bhuta sendiri artinya makhluk-makhluk rendahan, makhluk ini memiliki
dua jenis yaitu terlihat (sekala) dan tidak terlihat (niskala). Tujuan upacara Bhuta
Yadnya diantaranya adalah untuk memelihara kesejahteraan dan ketentraman
alam semesta, untuk mengusir roh-roh jahat dan kekuatan alam yang menganggu
kehidupan manusia dan untuk membebaskan diri dari unsur-unsur jahat yang

sering menganggu pikiran manusia sehingga tidak terjerumus kelembah

52 |da Ayu Putu Surayin, Melangkah ke Arah Persiapan Upacara-upacara Yajna: Seri | Upakara
Yajna, (Surabaya: Paramita, 2002), 3.
53 Subagiasta, Pengantar Agama Hindu.., 5.
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penderitaan. Jenis-jenis pelaksanaan upacara Bhuta Yadnya antara lain:
Masegah, Mecaru, dan Tawur. Upacara tawur ini adalah upacara suci yang
merupakan persembahan suci yang tulus kepada Bhuta-Kala guna terjalin
hubungan yang harmonis serta bisa memberikan kekuatan kepada manusia

dalam kehidupan.®*

F. Teori Upacara Bersaji William Robertson Smith

1. Ritual dalam Perspektif W. Robertson Smith

Dalam agama Hindu ritual adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan
dengan tujuan memohon kepada Hyang Widhi Wasa. Dalam prakteknya ritual
dalam agama Hindu memuat dua bentuk yaitu: Puja (pemujaan) yaitu
membunyikan suatu mantra-mantra yang berisi puja-puji atau doa yang berisi
permohonan. Kemudian Yajna yaitu persembahan atau pemberian dengan ikhlas

serta tulus kepada Hyang Widhi.>®

Dalam mengkaji makna ritual menurut W. Robertson Smith, perlu di
ketahui bahwa Smith merupakan seorang ahli teologi, ilmu pasti, serta ahli
bahasa dan kesusasteraan. Dia menjadi guru besar dalam bahasa dan
kesusasteraan Arab di University Cambride, karyanya yang terpenting ialah
buku dengan judul Lectures on the Religion of the Semites (1889) yang
membahas suatu rangkaian ceramah mengenai topik sesaji. Selain itu, Smith

juga seorang penggagas teori yang berorientasi pada ritus atau ritual. Dalam

54 Ni Made Sukrawati, Acara Agama Hindu.., 197.
5 Antonius Atosokhi Gea dkk, Character Building I11 Relasi Dengan Tuhan, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2004), 113.
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argumentasinya Smith menitikberatkan perhatiannya terhadap makna sosial dari
religi, menurutnya ritus itu merupakan bagian dari kehidupan sosial kelompok
yang terorganisasi, yang didalamnya orang dilahirkan. Setiap orang menunaikan
kewajiban keagamaannya menurut wataknya, artinya dengan lebih atau kurang
bergairah. Pelaksanaan ritual ini adalah kewajiban sosial dan tidak ada
seorangpun yang tidak beragama. Smith mengartikan religi adalah suatu
hubungan antara para anggota persekutuan bersama dan suatu kekuasaan, yang
memperhatikan kesejahteraan persekutuan dan melindungi hukum-hukum serta
ketertiban susilanya, religi termasuk dalam masyarakat yang ilahinya menjadi

bagiannya.>®

Mengenai teori tentang persembahan korban, Robertson Smith
menitikberatkan perhatiannya pada mutu ternak korban persembahan itu,
menurutnya ternak itu tidak boleh cacat, segera setelah ternak itu dibawa ke
tempat persembahan korban, ia menjadi suci. Sebab itu, dagingnya juga harus
dimakan di tempat persembahan korban, dengan begitu keramatnya sehingga
pemeluk agama juga harus keadaan suci, dan persembahan korban ini sebagai
sarana komunikasi antara Ilah dan manusia.’ Dengan demikian, Smith
berpendapat bahwa ritual memiliki fungsi mengintensifkan solidaritas, tidak
selamanya berbakti kepada Tuhan atau Dewa, tetapi juga karena kewajiban

sosial. Terlebih ritual juga mendorong solidaritas dengan para Dewa yang

%6 J. Van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya (Jakarta: Gramedia, 1987),
105-106.
57 Ibid.., 107.
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dipandang sebagai komunitas yang istimewa.*® Lebih jauh, Emile Durkheim

menjelaskan teori Smith tentang kurban sebagai berikut:>°

“Smith menjelaskan dua sifat utama dari ritus pengurbanan.
Pertama, adanya daging, maka substansi sebenarnya dari kurban adalah
adanya makanan. Kedua, penganut beriman yang mempersembahkan
daging tersebut juga ikut memakannya, sama seperti Dewa yang dia beri
persembahan. Daging tersebut dianggap bisa menciptakan ikatan darah
di antara para peserta upacara, karena hubungan darah lahir dari
kesamaan darah dan daging. Tujuannya adalah menyatakan penganut
beriman dengan Tuhannya dalam satu ikatan darah. Hakikatnya bukan
lagi aktus penolakan atau tolak bala, tapi pengurbanan pertama dan
utamanya adalah aktus penguatan komuniti.”

Ritus sosial ini dilaksanakan secara berkelompok yang
diapresiasikan melalui pola pelaksanaan ritual atau upacara sebagai tingkahlaku
manusia yang mana dapat dilihat, dirasakan, didengar, dicium, dan diraba. Ritual
secara umum ini memiliki tujuan untuk mempererat ikatan sosial suatu
komunitas tertentu atau masyarakat, dalam hal ini ritual dibagi menjadi dua yaitu
Pertama, ritual peralihan yaitu ritual yang harus dilakukan dalam kehidupan
manusia, contoh: upacara kelahiran, upacara perkawinan, dan upacara kematian.
Kedua, ritual intensifikasi adalah ritual yang dilakukan ketika manusia

mengalami krisis untuk hidupnya.®°
2. Asas-asas Dalam Teori W. Robertson Smith

Robertson Smith menyatakan bahwa, sebagai salah satu simbol dari

suatau kenyataan didasarkan atas peraturan yang sewenang-wenang atau simbol

%8 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi.., 67-68.
%% Emile Durkheim, Sejarah Agama (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 485-486.
0Aulia Azmi, “Makna dan Fungsi Ritual Upacara Piodalan.., 33.
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dari suatu masyarakat yang sangat penting (transcendent) yang merupakan
realitas rohani kepada nilai-nilai tertinggi dari suatu komunitas atau
masyarakat.®* Smith mengemukakan tiga gagasan penting yang menambah
pengertian kita mengenai asas-asas religi dan agama, gagasan tersebut antara
lain, yaitu:®? Gagasan pertama, membahas mengenai soal bahwa di samping
sistem keyakinan dan doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan
dari agama yang memerlukan studi dan analisis secara khusus. Terdapat hal yang
menarik dari perhatian Smith, yaitu bahwa dalam banyak agama, upacaranya itu

tetap tetapi latar belakang, keyakinan, dan doktrinnya berubah.

Gagasan kedua, dalam upacara agama yang biasanya dilaksanakan oleh
banyak warga masyarakat atau pemeluk agama yang bersangkutan bersama-
sama mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan solidaritas masyarakat.
Para pemeluk suatu agama menjalankan upacara dengan sungguh-sungguh, akan
tetapi ada juga yang menjalankannya dengan setengah hati. Mereka menganggap
bahwa upacara agama adalah untuk memperoleh kepuasan keagamaan secara
pribadi, dengan kata lain yaitu tidak terutama untuk berbakti kepada Tuhan atau
Dewanya, melainkan mereka menganggap bahwa melaksanakan upacara agama

adalah suatu kewajiban sosial.

Gagasan ketiga, yaitu mengenai teori mengenai pembahasan fungsi
upacara bersaji. Dalam inti pokok upacara sesaji, dimana orang menyajikan

seekor binatang, terutatama darahnya kepada Dewa selanjutnya memakan

61 William Robertson Smith, Lectures on Religion of the Semites (Edinburgh: Black, 1889),
62 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi.., 67.
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sendiri sisa daging dan darahnya. Oleh Smith hal ini dianggap sebagai suatu
aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa-dewa. Dalam hal ini
Dewa juga dipandang sebagai warga komunitas, sebagai warga yang istimewa.
Robertson Smith mengambarkan upacara bersaji sebagai upacara gembira,

meriah, namun juga keramat dan khidmad.



BAB 111
PENYAJIAN DATA TENTANG RITUAL DEWA YADNYA

A. Profil Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto
1. Sejarah Berdirinya Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto

Pura Sasana Bina Yoga terletak di Dusun Sumberrejo, Desa
Sumbertanggul, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Pura ini menjadi
satu-satunya pura di Mojosari, Umat Hindu Dharma di Mojokerto ini telah
mendirikan Pura pemujaan untuk para leluhur Majapahit tepatnya di Pura Sasana
bina Yoga tersebut. Menurut pewisik, sebelum berdirinya Pura tersebut, lahan
tersebut dipercaya tempat kerajaan Majapahit akan berdiri, dahulu adalah tempat
pertemuan atau rapat Raden Wijaya dan Arya Wira Raja dan para Rsi yang
mendapatkan petunjuk untuk mendirikan tempat peribadatan atau pura serta
mendirikan kerajaan Majapabhit di Pura tersebut. Dalam sejarahnya, pada tahun
1978 agama Hindu muncul di Desa Sumbertanggul, saat itu tempat peribadatan
umat Hindu bernama Sanggar Pamujaan yang hanya terdapat sanggah kecil
untuk tempat persembahyangan.

Dengan adanya kepercayaan bahwa tempat tersebut adalah keturunan
Majapahit, maka umat Hindu akhirnya mendirikan Pura Sasana Bina Yoga pada
tahun 2011 dan pembangunan candi leluhur Majapahit sudah berdiri sejak tahun
2016. Pembangunan candi pamujaan leluhur Majapahit di dalam Pura tersebut

adalah untuk mengenang leluhur Majapahit yang mana Raden Wijaya adalah

83 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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pendiri dari kerajaan Majapahit dan Tribuana Tungga Dewi adalah putra dari
Raden Wijaya yang menjadi Raja. Hayam Wuruk dan Mahapatih Gajahmada
yang bisa membawa puncak kejayaan Majapahit, karena dalam agama Hindu
tidak boleh melupakan leluhur, sebelum kita memuja kepada Tuhan kita harus
bhakti terlebih dahulu kepada leluhur. Pembangunan candi leluhur majapahit di
dalam pura tersebut dikerjakan oleh Cero Mangku Putu Sumarta, sedangkan
arsitek pura yaitu Ngurah Wiranata, keduanya asli Bali.

Pura Sasana Bina Yoga dengan luas lahan 4000 m yang terbagi menjadi
4 bagian yaitu:** pertama, Candi Mandala Utama (tempat yang paling suci
terletak dibagian tengah Pura) bangunan yang terdapat dalam Mandala Utama
yaitu Bale Piasan, yaitu tempat untuk mempersiapkan sesaji dan tempat pemuka
agama Hindu dalam memimpin pelaksanaan upacara keagamaan. dan Bale Gong
yaitu tempat untuk menabuh gong serta memainkan gamelan ketika
belangsungnya upacara keagamaan. Kedua, Candi Pengrurah Pelinggih untuk
Ratu Rurah (menjaga keamanan pura). Ketiga, Pelinggih Pengharuman (pemuja
kepada Batera Sami ketika menyelenggarakan upacara keagamaan). Dan
keempat yaitu Candi Leluhur Majapahit untuk mengenang dan bkhati kepada
leluhur sebelum memuja Tuhan, di Candi Pamujaan Leluhur Majapahit ini
terdapat patung Tri Buana Tungga Dewi tepatnya di dalam pura. Patung Hayam
Wuruk berada di sebelah pinggir, dan ditengah terdapat sang Raja Raden Wijaya,

sedangkan bagian depan yaitu patung Gajahmada.

84 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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Pura Sasana Bina Yoga selain sebagai tempat peribadatan umat Hindu,
juga sebagai tempat wisata karena di Pura ini memiliki nilai nilai cagar budaya
yang sangat tinggi di setiap candinya yang mana salah satunya merupakan
keturunan Kerajaan Majapahit. Pura ini juga dalam enam bulan sekali menjadi
tempat pertemuan antar Parisada Hindu Dharma tingkat kecamatan yang diisi
dengan kebaktian dan diskusi. Selain itu, Pura ini juga digunakan sebagai sarana
pembelajaran agama Hindu bagi generasi muda, pembelajaran tersebut antara
lain belajar pendidikan formal dan non-formal, pendidikan formal dilakukan
dengan sekolah pada hari minggu yang digunakan untuk mempelajarai agama
Hindu untuk anak-anak Paud, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan
Sekolah Menengah Akhir. Sedangkan kegiatan non-formal dilakukan dengan
belajar dan latihan seni budaya, contohnya dengan latihan menari dan latihan
memainkan gamelan gong di Pura Sasana Bina Yoga yang dilaksanakan pada
hari sabtu.

2. Umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto

Umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto, kehidupan
keagamaannya dengan baik serta rukun, saling menghormati dan mempunyai
toleransi yang tinggi. Keaktifan mereka dalam menjalankan ajaran agamanya
timbul dari kesadaran mereka masing-masing individu, kemajemukan dalam hal
agama dan budaya antara masyarakat beragama di desa Sumbertanggul tidak
mempengaruhi kehidupan sosial mereka dan hal tersebut tidak menjadi

permasalahan dalam menjalankan peribadatan yang suci. Mereka menjalankan

85 Mella Dwi Saraswati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 12 Januari 2021.
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keyakinannya sesuai dengan hati nuraninya. Bentuk keharmonisan tersebut
diwujudkan dengan saling bergotong royong dalam mengerjakan suatu hal untuk
kepentingan bersama. Dalam hal toleransi biasanya masyarakat di desa
Sumbertanggul sangat menghargai agama lain, baik agama Hindu maupun Islam
mereka saling mengucapkan jika ada hari besar dan bersilaturahmi. Dalam hal
beribadah umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga ini biasanya ketika adanya
perayaan hari suci keagamaan atau melakukan sembahyang Trisandhya biasanya
tidak hanya dari warga di desa Sumbertanggul tetapi juga umat Hindu yang
berada di kecamatan Mojosari ikut beribadah di Pura tersebut, karena Pura ini

hanya satu-satunya yang mendapat izin dari pemerintah kabupaten Mojokerto.®

B. Bentuk Ritual Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto

Upacara Dewa Yadnya merupakan pamujaan atau persembahan
sebagai perwujudan bhakti kepada Hyang Widhi Wasa dalam berbagai
manifestasi-Nya, yang diwujudkan dalam bermacam-macam bentuk upacara.
Bhakti ini bertujuan untuk mengucapkan rasa terima kasih kepada Tuhan dan
memohon kasih-Nya agar kita memperoleh berkah rahmat dan karunia-Nya
sehingga kita menjalani kehidupan dengan selamat.®” Upacara Dewa Yadnya
yang diselenggarakan secara umum adalah sebagai berikut:

1. Hari Suci Purnama dan Tilem

Hari Purnama atau hari saat bulan penuh ini dilaksanakan setiap 15 hari

sekali dalam setiap bulannya untuk memuja Sang Hyang Widhi dalam

% Ibid..,
67 Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu.., 50.
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manifestasinya sebagai Sang Hyang Candra sebagai dewa kecemerlangan dan
untuk memohon cahaya suci, kesempurnaan, berkah, dan karunia. Di kalangan
umat Hindu samgat meyakini kesucian yang tinggi pada hari Purnama sehingga
hari tersebut di sebut dengan Devasa Ayu (hari yang baik). Sedangkan hari Suci
Tilem atau bulan mati dilaksanakan untuk memuja Sang Hyang Surya, umat
Hindu meyakini pada saat hari Tilem ini mempunyai keutamaan dalam
menyucikan diri dan berfungsi sebagai pelebur segala mala atau kotoran yang
ada dalam diri manusia. Pelaksanaan Hari suci Purnama dan Tilem dapat
dilakukan dengan yoga semadhi, brata, ataupun menghaturkan sesajen di tempat
pamujaan di halaman Pura. Sesajen yang umum dipersembahkan adalah berupa
canang dan daksina. Melalui siklus Purnama dan Tilem mengajarkan kepada
manusia tentang adanya yang jahat dan yang baik, yang gelap dan yang terang.
Keduanya saling berputar dalam kehidupan manusia secara berkala dan tidak
pernah berhenti serta Purnama dan Tilem ini juga mengajarkan manusia ketika
dalam keadaan senang maka jangan terlarut dalam kesenangan yang melenakan,
begitu pula ketika manusia sedang dalam keadaan terpuruk maka harus segera

bangkit karena didepan cahaya akan menyambut.5®
2. Hari Raya Galungan

Hari Raya Galungan dilaksanakan setiap 6 bulan atau 210 hari sekali
menggunakan perhitungan kalender Bali yaitu di hari Budha Kliwon Dunggulan

(Rabu Kliwon wuku Dunggulan), dunggulan juga disebut dengan Galungan

68 Ni Made, Acara Agama Hindu.., 145-146.
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yang berarti kemenangan. Perayaan hari suci ini merupakan lambang perjuangan
antara Dharma (kebaikan ) melawan Adharma (keburukan), yaitu kemenangan
kebenaran lewat restu dari Sang Hyang Widhi dengan tujuan untuk menyatakan
terima kasih atas kemakmuran dalam alam yang diciptakan Sang Hyang
Widhi.® Pada hari kemenangan ini, umat Hindu melakukan pemujaan terhadap
Sang Hyang Widhi dalam manifestasi-Nya Sang Hyang Siwa Mahadewa dan

para dewata/dewati memberikan berkah waranugraha kepada umatnya. ™

Hari Raya Galungan dilaksanakan selama tiga hari, yaitu sebagali
berikut: pertama, hari selasa wage wuku dunggulan yaitu hari penampalan yang
mana segala nafsu dikendalikan dalam rangka menyambut hari raya galungan.
Kegiatan dihari selasa wage ini dilakukan sehari sebelum puncak perayaan hari
raya galungan. Kedua, hari rabu kliwon wuku dunggulan, dihari ini merupakan
puncak dari hari raya galungan, umat hindu merayakan dengan gembira dan
memberi sesajen kepada setiap tempat suci karena untuk memusatkan pikiran
kepada kesucian agar mendapat keberkatan dari Sang Hyang Widhi. ketiga, hari
kamis umanis wuku dunggulan, hari yang terakhir dilakukan dengan penjor yang
digantung digoyang-goyangkan untuk memohon anugerah dari Sang Hyang

Widhi, penjor ini merupakan lambang kemenangan dharma melawan adharma.’*

3. Hari Raya Kuningan

| Nyoman Singgih Wikarman dan | Gede Sutarya, Hari Raya Hindu Bali-India (Surabaya:
Paramita, 2005), 29.

0 Ibid.., 29.

1 Khotimah, Agama Hindu dan Ajaran-ajarannya.., 140-141.
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Hari raya Kuningan dilaksanakan sepuluh hari setelah hari raya
Galungan dan jatuh pada Saniscara atau Sabtu Kliwon Wuku Kuningan. Pada
hari itu peyogaan Sang Hyang Widhi turun ke dunia dengan diiringi oleh para
dewa-dewi dan pitara-pitari untuk memberikan karunia-Nya kepada manusia.
Dengan demikian, pada hari raya Kuningan, umat Hindu hendaklah
menghaturkan bhakti, memohon keselamatan dan perlindungan. Dalam
pelaksanaannya umat menghaturkan banten atau sajen dan nasi yang berwarna
kuning, bertujuan sebagai tanda terima kasih atas kesejahteraan dan

kemakmuran yang diberikan Sang Hyang Widhi."

Hari raya Kuningan dilakukan dengan tujuan sebagai permohonan
kesentosaan, dan perlindungan agar manusia dijauhkan dari gangguan dan
bencana yang mengancam kehidupan. Hari Kuningan ini menggambarkan
hubungan antara manusia dengan Tuhan dan juga hubungan antara manusia
dengan lingkungan. Dalam upacara hari Kuningan, disamping kita beribadat
kepada Sang Hyang Widhi kita juga bersosialisasi dengan manusia untuk

meningkatkan solidaritas sosial.”®
3. Upacara Piodalan

Pelaksanaan upacara Piodalan menggunakan sistem pawukon
dilakukan setiap enam bulan sekali atau 210 hari sekali. Upacara piodalan

merupakan rangkaian upacara peringatan kembali untuk memuja Sang Hyang

72 Kadek Widiawati dkk, 2020, Persepsi Umat Hindu Tentang Hari Raya Kuningan di Dusun
Lumbung Sari Lemo Desa Kesimbar Palapi Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong,
Jurnal limiah Pendidikan, Agama, dan Kebudayaan Hindu, Vol.11, No. 1, 73.

73 Sutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 12 Januari 2021.
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Widhi pada suatu Pura, dengan kata lain memperingati sebagai kelahiran sebuah
Pura. Upacara ini bertujuan untuk menyatakan rasa terima kasih atau rasa syukur
atas keselamatan dan kesejahteraan yang dianugerahkan Sang Hyang Widhi
melalui persembahan sesajen-sesajen, pada pelaksanaan upacara piodalan
biasanya dituntun langsung oleh Sulinggih di Pura setempat.” Upacara Piodalan
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis yang mana hal ini berdasarkan pada
bulan dan hari tertentu menurut kalender Hindu. Pertama, Piodalan Alit atau
nyanang yaitu upacara yang dilakukan pada sebuah Pura yang berukuran kecil
dan dilaksanakan setiap enam bulan sekali. Hal ini menurut perhitungan secara
wuku, karena perhitungan pawukon ditentukan secara perhitungan putaran hari
yang terdiri dari tujuh hari dan putaran wuku yang terdiri dari 30 wuku. Istilah
wuku sama dengan weweran, weweran Yaitu terpilihnya hari-hari baik untuk
melaksanakan upacara Piodalan. Kedua, Piodalan Agung yaitu yang dilakukan
pada bangunan Pura yang berukuran besar dan dilaksanakan secara besar-

besaran setiap satu tahun sekali.”

Masyarakat Hindu biasanya mengistilahkan kata Piodalan dengan
sebutan Odolan, Piodalan sendiri berasal dari kata “wedal” yang berarti keluar
atau lahir. Jadi, Odolan atau Piodalan ini merupakan rangkaian upacara Dewa
Yadnya yang dilakukan umat Hindu dengan ditujukan kepada Sang Hyang
Widhi, sebagai peringatan hari jadi atau lahirnya sebuah Pura atau bangunan

suci. Biasanya prosesi odolan tersebut dipimpin oleh orang suci seperti

4 Ni Made, Acara Agama Hindu.., 162.
5 3. Swarsih, Upacara Piodalan Alit di Sanggah atau Merajan (Surabaya: Paramita, 2003), 7.
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pemangku ataupun panandita, tujuannya sendiri untuk mewujudkan kehidupan

yang harmonis dan sejahtera lahir batin di masyarakat.”®

4. Hari Siwaratri
Hari suci Siwaratri biasanya jatuh setiap setahun sekali pada Panglong
paing 14 sasih Kapitu (bulan ke tujuh) dalam perhitungan kalender Bali sebelum
Tilem, sedangkan dalam kalender Masehi Siwaratri jatuh setiap bulan Januari.
Hari Siwaratri adalah hari suci untuk melaksanakan pamujaan kepada Sang
Hyang Widhi dalam manifestasinya sebagai Siwa, yang mana dewa Siwa ini
fungsinya sebagai pelebur segala yang patut dilebur. Jadi, Siwaratri berarti
malam Siwa, merupakan malam peleburan dosa atau renungan suci untuk
memperoleh pengampunan dari Sang Hyang Widhi atas dosa yang diakibatkan
oleh awidya (kegelapan atau kebodohan).”” Dalam pelaksanaan hari Siwararti
umat Hindu biasa melakukan pertama, Monabrata (berdiam diri dan tidak
berbicara dengan memusatkan pikiran kehadapan Hyang Siwa). Kedua, Jagra
(berjaga dan tidak tidur selama semalam), ketiga Upawasa (berusaha tidak
makan dan minum). Tujuan dilakukan hal tersebut supaya manusia menyadari
bahwa didalam dirinya selalu ada pertarungan antara perbutan baik dan buruk.”
5. Hari Raya Saraswati
Hari raya Saraswati dilakukan setiap Sabtu wuku watugunung, yang
jatuh setiap 210 hari sekali. Hari Saraswati ialah hari untuk merayakan

peringatan turunnya ilmu pengetahuan yang ditujukan kehadapan Sang Hyang

76 Sutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 12 Januari 2021.
7 Ni Made, Acara Agama Hindu.., 158
8 Niken Herawati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 12 Januari 2021.
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Aji Saraswati sebagai sumber ilmu pengetahuan. Perayaan Saraswat i biasa
dilakukan oleh umat Hindu, pelajar, guru, dan masyarakat, tujuan perayaan ini
agar Hyang Sarawati selalu menganugerahkan sinar pengetahuan sucinya
kepada semua umat Hindu. pelaksanaan upacara Saraswati dilakukan dengan
cara mengumpulkan segala macam buku, lontar, dan buku pengetahuan lainnya
untuk diupacarai.
C. Pelaksanaan Ritual Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga
Mojokerto
1. Upacara Hari Suci Purnama

a) Sarana dalam Upacara Hari Suci Purnama

Dalam persembahyangan Purnama upakara atau sarana menjadi hal
penting dalam berlangsungnya upacara Yadnya, karena dengan upakara ini bisa
mencapai kesempurnaan baik secara material maupun spiritual. Di Pura Sasana
Bina Yoga upakara atau sarana biasanya berupa dupa, bunga, canang, banten
pejati, tirtha (air) dan segahan.” Berikut adalah sarana yang digunakan dalam

berlangsungnya upacara Purnama di Pura Sasana Bina Yoga yaitu:
Canang Sari

Canang Sari merupakan perlengkapan saat ritual Yadya dan bermakna
untuk permohonan kepada Sang Hyang Widhi agar adanya keseimbangan dalam
kehidupan di dunia yaitu seimbang antara alam semesta dan alam manusia.

Unsur-unsur dalam pembuatan Canang Sari meliputi ceper yang terbuat dari

9 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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janur kelapa yang dirajut berbentuk segi empat digunakan sebagai alas dari
sebuah canang yang melambangkan badan. Porosan (kapur, sirih dan pinang)
merpakan lambang dalam personifikasi-Nya sebagai Tri Murti (Brahma, Wisnu,
dan Siwa). Daun dan Bunga, daun merupakan lambang dari tmbuhnya pikiran

yang suci dan bunga adalah lambang keikhlasan.®
Dupa

Dalam persembahyangan api diwujudkan dengan dupa yaitu sejenis
harum-haruman yang dibakar. Nyala apinya merupakan simbol Dewa Agni yang
dimaknai sebagai saksi dalam upacara persembahyangan serta sebagai perantara

yang menghubungkan umat dengan Sang Hyang Widhi.
Banten Pejati

Banten Pejati merupakan sesajen yang selalu dipergunakan sebagai
sarana menyatakan rasa kesungguhan hati dalam melaksanakan suatu upacara
yang di persaksikan ke hadapan Sang Hyang Widhi dan manifestasi-Nya. Banten
Pejati adalah bentuk persembahan berupa susunan buah-buahan, jajanan, dan
bunga. Banten Pejati dipersembahkan untuk menyampaikan rasa cinta, bhakti,

dan kasih dengan tujuan agar mendapatkan keselamatan.
Bija atau Wija
Bija dalam bahasa sanskerta disebut gandaksata yang berarti biji padi-

padian utuh, bija merupakan simbol Kumara yaitu putra atau bija Bhatara Siwa

80 Ketut Wiana , Sembahyang Menurut Hindu (Denpasar: Yayasan Dharma Naradha,1992), 28.
81 Niken Herawati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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yang mana Kumara ini adalah benih ke-Siwaan yang bersemayam di dalam diri
seseorang. Bija dalam persembahyangan digunakan setelah pesembahyangan
diletakkan di kening, didada, dan ditelan yang bertujuan untuk mensucikan

pikiran, perbuatan, dan perkataan.®
Tirtha

Tirtha merupakan air suci yang biasa digunakan untuk membersihkan
tangan dan dipercikkan di kepala sebelum persembahyangan dimulai. Tirtha
berfungsi membersihkan diri dari kotoran, noda, dan kecemaran pikiran. Ada
beberapa macam Tirtha yang pertama Tirtha pembersih yang berfungsi untuk
menyucikan bebanten yang dipakai sarana persembahan dan juga di pakai untuk
menyucikan diri. Kedua Tirtha Wangsuhpada yang dipergunakan ketika

persembahyangan selesai.®®
b) Prosesi Upacara Hari Suci Purnama

Pelaksanaan ritual atau upacara hari suci Purnama di Pura Sasana Bina
Yoga Mojokerto dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2020, persembahyangan
dilakukan pada malam hari pukul 19:00 sampai dengan pukul 20:00. Persiapan
pelaksanaan persembahyangan Purnama dilakukan oleh paguyuban ibu-ibu dan
anak muda dengan melakukan mejajahitan atau pembuatan banten, pembuatan
banten menjadi hal penting dari sebuah proses ritual. Mejajahitan ialah membuat

berbagai sarana persembahyangan seperti canang sari yang terbuat dari janur

8 Ni Kadek Intan Rahayu, 2020, Makna Simbolik Umat Hindu Dalam Persembahyangan Bulan
Purnama di Kecamatan Bosidondo Kabupaten Tolitoli, Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 5, No. 1,
153.

8 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 12 Januari 2021.
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yang dilengkapi dengan bunga dan buah, pada proses ini semua perhatian dan
konsentrasi seseorang yang sedang menjahit canang difokuskan untuk
menciptakan keindahan. Dengan mejajahitan, para umat Hindu dapat merasakan
kebhaktian yang lengkap karena dari mejajahitan seseorang mendapat ketengan
jiwa dan kepuasan hati dalam karya yang dipersembahkan.®* Setelah
mempersiapkan banten, canang sari, tirtha, bija dan sarana yang lain maka

pelaksanaan persembahyangan akan dimulai diantaranya sebagai berikut:

Pertama, sebelum masuk ke area Pura umat Hindu melakukan melukat,
melukat ialah memercikkan tirtha atau air suci kepada diri kita. Sebagai simbol
menyucikan diri. Kedua, maturan bebantenan dan diiringi kekidungan.
Menghaturkan banten merupakan bentuk bhakti kita kepada Hyang Widhi dan
manifestasi-Nya, saat menghaturkan banten akan diiringi kekidungan, kidung
merupakan nyanyian keagamaan yang di lantunkan pada saat pelaksanaan
yadnya dan sebagai pembukaan untuk menandai dimulainya suatu prosesi
upacara dalam agama Hindu. Dalam persembahyangan Purnama di Pura Sasana
Bina Yoga , kidung yang digunakan adalah kidung Kawitan Wargasari, kidung
ini dinyanyikan ketika pelaksanaaan upacara Dewa Yadnya atau upacara suci
untuk Tuhan dan para Dewa.® Ketiga, pembacaan Sloka atau Wedawakya, sloka

ialah bagian ayat atau bait dari kitab suci Veda yang di baca dengan irama

84 Sutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
8 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 2 Oktober2020.
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mantra, isinya mengandung pujian serta pujaan atas kebesaran Sang Hyang

Widhi dan manifestasinya-Nya.®

Pelafalan sloka sangat penting karena melantunkan mantra-mantra suci
akan memberikan energi yang positif, jika seseorang mendengarkan mantra-
mantra suci itu, terkadang dia tidak mau mendengarkan cerita lain, termasuk
lagu-lagu seperti biola dan seruling. Seperti dalam kitab Bhagawad Gita bab 18
ayat 70 yang berbunyi:

Adyesyate ca ya imam
Dharmyam Samvadam avayoh
Jnyanayadnyena tena’ham

Istah iti me matih

Artinya: “Dia yang selalu mempelajari percakapan yang suci ini dianggap
bersembahyang kepada-Ku lewat Yadnya dalam bentuk pengetahuan”.®’

Pembacaan sloka pada saat persembahyangan Purnama rutin dilakukan di
Pura Sasana Bina Yoga, pembacaan sloka tersebut dilantunkan oleh para
Pinandita pada saat memimpin upacara dan diikuti oleh para pemeluk agama,
pembacaan sloka ini memberikan kesan yang mendalam bagi umat Hindu,
karena dengan melantunkan pujian tersebut bermakna mengagungkan kebesaran
Sang Hyang Widhi guna untuk memohon perlindungan diri serta membentengi
keluarga dari berbagai kejahatan.®® Keempat, Dharma Wacana merupakan
metode penerangan atau pembicaraan yang berkaitan dengan ajaran-ajaran

agama Hindu, dharma wacana biasa dilakukan setiap persembahyangan hari

8 | Made Surada, 2019, Teknik Pembacaan dan Menghafal Sloka, Mantra Veda, Jurnal Sphatika,
Vol. 10, No. 1, 64-65.

87 Pujashanti, https://www.google.co.id/amp/s/pujashanti.web.id/bhagawad-gita-bab-18/%3famp
8 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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Purnama, Saraswati, Piodalan dan hari-hari suci yang lain. Dharma wacana
bertujuan untuk menanamkan dasar agama yang kuat dan meningkatkan
pengetahuan rohani kepada umat Hindu.®® Dalam persembahyangan hari
Purnama di Pura Sasana Bina Yoga dharma wacana dilakukan oleh Bapak
Sutikno selaku ketua Parisada Hindu Dharma kecamatan Mojosari selama
kurang lebih 15 menit dan disampaikan di depan umat Hindu yang duduk di

pelataran Pura.*°

Kelima, Persembahyangan Puja Tri Sandhya yaitu sembahyang yang
wajib dilakukan oleh umat Hindu tiga kali dalam sehari pada pagi hari (Surya
Puja), siang hari (Rahina Puja), dan sore hari (Sandhya Puja). Sembahyang
Puja Tri Sandhya dilakukan terdiri dari enam bait, Puja Tri Sandhya bila
dilakukan dengan tidak tekun berarti kita tidak sungguh-sungguh mengamalkan
ajaran yang terkandung dalam kitab veda. Keenam, Kramaning Sembah. Setelah
melakukan Puja Tri Sandhya, dilanjutkan dengan melakukan Kramaning
Sembah. Kramaning Sembah ialah sembahyang untuk memuja Sang Hyang
Widhi dengan ketulusan hati serta sarana bunga yang bertujuan untuk
mewujudkan suatu kebahagiaan dan sejahtera lahir batin. Sembah pertama yaitu
sembah puyung dengan mencakupkan kedua tangan dan pusatkan pikiran.
Sembah kedua, ketiga, dan keempat menggunakan bunga dengan tujuan
penyampaian rasa hormat kepada Sang Hyang Widhi. Sembah kelima yaitu

sembah tangan kosong sebagai sembah penutup sebagai rasa terina kasih atas

8 Ni Wayan Sartini, 2015, Kajian Dharma Wacana Diaspora Hindu-Bali di Jawa Timur, Jurnal
Kajian Bali, Vol. 5, No. 2, 222.
% Mella Dwi Saraswati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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rahmat-Nya. Ketujuh, Nunas Tirtha dan pemberian bija. Setelah melakukan
Kramaning Sembah, umat Hindu dipercikkan tirtha sebanyak 3-7 kali di kepala
oleh pemangku, hal ini bertujuan agar pikiran dan hati umat menjadi bersih dan

suci sebagai pondasi kedamaian dan kebahagiaan. %

Pada saat umat dipercikkan air di kepala dengan melafalkan puja

mantra:

Om Ang Brahama amrtha ya namah
Om Ung Wisnu amrtha ya namah
Om Mang Isvara amrtha ya namah

Artinya: Sang Hyang Widhi Wasa, manifestasi Brahma, Wisnu, Isvara, hamba
memuja-Mu semoga dapat memberi kehidupan dengan tirtha ini.

2. Upacara Piodalan

a) Sarana dalam Upacara Piodalan
Banten

Banten dalam agama Hindu sebagai sarana untuk Sradha dan Bhakti dari apa
yang diciptakan oleh Sang Hyang Widhi untuk dipersembahkan kembali oleh
umat kepada Hyang Widhi. Ada beberapa jenis banten yang sering digunakan
dalam persembahyangan, pertama canang dengan unsur penting dalam
pembuatannya berupa porosan (kapur, sirih, dan pinang). Kedua, Soda, jenis
banten soda ini berfungsi untuk memuliakan Sang Hyang Widhi, dengan

pembuatannya menggunakan ceper (janur) sebagai alas dan berisi buah-buahan,

%1 Sutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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porosan, dan bunga. Ketiga, pejati, jenis banten pejati merupakan sarana upacara
yang terdiri dari beberapa banten lainnya yang merupakan satu kesatuan mulai
dari banten canang, soda, dan daksina (kelapa, telur bebek, dan uang). Tujuan
dari persembahan banten pejati ini sebagai saksi akan kesungguhan hati

melaksanakan sesuatu dan berharap hadir-Nya Sang Hyang Widhi.*?
Penjor

Penjor ialah sebatang bambu panjang yang ujungnya melengkung,
dihiasi dengan janur muda dan kain berwarna kuning, memasang penjor
bertujuan untuk mewujudkan rasa bhakti serta sebagai ucapan terima kasih atas

kemakmuran yang diberikan oleh Sang Hyang Widhi.
Bale Kulkul

Bale kulkul merupakan bangunan untuk penempatan kulkul
(kentongan), bangunan ini ditempatkan di area Madya Mandala yang terletak di
sebelah kiri pintu gerbang Pura Sasana Bina Yoga. Kulkul ini berfungsi sebagai
sarana komunikasi untuk memberitahu masyarakat bahwa pelaksanaan upacara

Piodalan segera dimulai.®®
Nguling

Dalam Hindu istilah nguling berarti mengolah masakan, nguling
identik dengan persembahan babi guling kepada Sang Hyang Widhi dan sebagai

salah satu sarana dalam upacara keagamaan di agama Hindu. Babi guling

92| Gusti Ketut Widana, Etika Sembahyang Umat Hindu (Denpasar: UNHI Press, 2020), 16-18.
9 | Kadek Warnata (Tokoh Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 30 November 2020.
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diyakini sebagai simbol Dewi Durga yang akan memberikan anugerah dan
kharismatik. Dengan kata lain, babi guling selain sebagai sesaji juga bermakna

pembawa kemakmuran dan kesejahteraan.%
Padmasana

Padmasana ialah sebuah tempat untuk bersembahyang dan meletakkan
sesaji, padmasana sebagai tempat duduk yang berbentuk bunga teratai guna

pemujaan Sang Hyang Widhi.

b) Prosesi Upacara Piodalan
Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan masyarakat Hindu di desa Sumbertanggul
mempersiapkan untuk mengadakan rapat dengan dihadiri oleh pemangku dan
tokoh-tokoh masyarakat untuk melakukan pembagian tugas dalam persiapan
upacara Piodalan. Dalam tahap ini, kegiatan ngayah bersama yang dimulai dari
empat hari sebelum puncak Piodalan dilaksanakan, ngayah ialah perwujudan
dari pengabdian umat Hindu kepada Sang Hyang Widhi dengan memberikan
pekerjaan tanpa mengharapkan imbalan, karena umat percaya pada pekerjaan
yang dilakukan dengan membersihkan Pura bersama-sama adalah suatu
kewajiban, dengan kata lain ngayah adalah gotong royong bersama-sama.®®
Ngayah bersama dilakukan dalam beberapa hari dengan pembagian tugas antara
laki dan perempuan, pukul 8 pagi ngayah bersama dilakukan dengan gotong

royong membersihkan area Pura, membuat tumpeng dan ngiyasin pelinggih

% Ibid..,
% Wartayasa, “Pelaksanaan Upacara Yadnya..,
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(pemasangan tedung, membuat penjor, dan umbul-umbul). Tedung selalu ada di
setiap upacara piodalan, benda ini berbentuk seperti payung yang diletakkan di
pelinggih atau padmasan mempunyai fungsi sebagai pelindung umat.*® Untuk
pengayah perempuan mendapat tugas untuk membuat gebogan atau pajegan,
gebogan sendiri merupakan sesaji yang terdiri dari buah-buahan, kue, dan bunga
yang disusun rapi menjulang tinggi diatas dulang atau nampan sebagai bentuk
persembahan kepada Sang Hyang Widhi. Selain itu, tugas perempuan juga
melakukan an atau pembuatan banten yaitu membuat sarana persembahyangan
yang terbuat dari janur, bunga, dan buah. Selain itu, anak-anak Sekolah Dasar
yang beragama Hindu melakukan latihan tari Rejang untuk dipersembahkan
sahat hari Piodalan.®’

Sehari sebelum pelaksanaan upacara piodalan pada tanggal 29
November 2020 melakukan kegiatan matur piuning, kegiatan matur piuning
dilaksankan sebagai suatu upacara untuk memberitahukan dan memohon restu
kepada Sang Hyang Widhi guna mendapat kelancaran dan keselamatan dalam
melaksanakan upacara Piodalan. Matur piuning dilakukan dengan cara
mempersembahkan banten dan canang sari.*

Tahap Pelaksanaan

Upacara Piodalan di Pura Sasana Bina Yoga dilaksanakan pada hari

Selasa, 30 November 2020 dimulai pada pukul satu siang hari. Sebelum masuk

pada acara inti persembahyangan Piodalan, kentongan terlebih dahulu di

% Mella Dwi Saraswati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 3 Februari 2021.
9 Niken Herawati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 30 November 2020.
% | Kadek Warnata (Tokoh Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 30 November 2020.
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bunyikan yang ada di bale kulkul, tujuannya ialah agar umat Hindu mengetahui
bahwa di Pura Sasana Bina Yoga sedang melangsungkan acara perayaan hari
Piodalan dan mengarahkan kepada seluruh umat agar segera datang ke Pura
Sasana Bina Yoga untuk mengikuti pelaksanaan upacara Piodalan. Setelah umat
Hindu berkumpul dan bersama-sama maka pelaksanaan upacara Piodalan akan
di mulai dengan tahap-tahapnya sebagai berikut:

Pertama, melakukan ngaturang Caru, persembahan Caru ialah sebagai
wujud persembahan kepada Bhuta Kala untuk mengembalikan keseimbangan
dan keharmonisan antara manusia dengan alam dan memberikan keselamatan
bagi umat Hindu. Ngaturang Caru di Pura Sasana Bina Yoga saat Piodalan
kemarin menggunakan persembahan dengan satu ekor ayam (eka sata). Kedua,
melakukan mebeji, sebelum melakukan persembahyangan bersama umat Hindu
melakukan ritual mebeji, pada prosesi ini umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga
melakukan arak-arakan dengan membawa sesaji dan gebogan yang sudah di
doakan oleh pemangku, mabeji ini yaitu ritual pengambilan air (tirtha) suci, air
tersebut digunakan untuk mensucikan Pura dan umat,. Selain itu, juga sebagai
bentuk penyucian diri terhadap kesalahan yang di lakukan. Prosesi Mebeji atau
arak-arakan ini dipimpin oleh pemangku dengan mengelilingi Pura sebanyak
tiga kali putaran. Kemudian air (tirtha) tersebut di bawah ke Mandala Utama
untuk melakukan sembahyang Piodalan.%

Ketiga, dharma wacana dan penampilan seni tarian, dharma Wacana

disampaikan oleh mangku Katiran, dan menyampaikan ajaran yang berkaitan

% Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 30 November 2020.
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dalam agama Hindu. Setelah Dharma Wacana langsung penampilan seni tarian,
yaitu Tari Rejang Dewa, upacara Piodalan di Pura Sasana Bina Yoga harus ada
Tari Rejang Dewa, karena tarian ini sakral untuk pemujaan kepada para Dewa.
Tari Rejang Dewa ini dipentaskan oleh sekelompok anak-anak dari Sekolah
Dasar agama Hindu serta harus dilakukan di depan padmasana. Tarian ini
diiringi dengan musik gamelan dan kekidungan dan kostum atau busana yang di
gunakan pada Tari Rejang ini pakaian adat Bali yang terdiri dari kain kuning dan
putih serta dibagian kepala menggunakan mahkota dengan hiasan bunga-
bunga.’® Tari Rejang Dewa merupakan tarian suci yang dipersembahkan untuk
menyambut kedatangan para Dewa dari khayangan turun ke bumi, berfungsi
sebagai ungkapan rasa syukur dan bentuk penghormatan umat Hindu kepada
Dewa.'® Keempat, sembahyang Tri Sandhya dengan membawa sarana seperti
bunga dengan memfokuskan pikiran kepada Sang Hyang Widhi. Kelima, Nunas
Tirtha dan pemberian bija, pemberian bija yang berupa beras dan dicampur
wewangian air Cendana. Bija sangat disarankan untuk memakai beras utuh atau
tidak terpotong yang mana diibaratkan bibit jika di tanam akan tumbuh. Bija
sendiri bermakna menanamkan sifat kebijaksanaan atau kedewataan dalam
setiap orang. Bija diberikan oleh pemangku kepada umat setelah melakukan
sembahyang, diletakkan di bagian kening.1%2

Tahap Penyineban

100 Mella Dwi Saraswati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 31 Desember 2020.

101 | Pytu Suyatra, 1 April 2018, “Mengenal Rejang, Tarian Menyambut Turunnya Dewa Dari
Khayangan”, Bali Express, https://baliexpress.jawapos.com/read/2018/04/01/61621/mengenal-
rejang-tarian-menyambut-turunnya-dewa-dari-khayangan

102 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari 30 November 2020
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Pada tahap penyineban di Pura Sasana Bina Yoga dilaksanakan pada
Selasa, 1 Desember 2020. Peyineban sebagai penutup kegiatan akhir dalam
upacara Piodalan yang diakhiri dengan Nyurud Hayu yaitu memohon
keselamatan kepada Sang Hyang Widhi dan leluhur. Sebelum upacara
penyineban dilakukan, terlebih dahulu persembahan tari-tarian sakral seperti tari
Rejang Dewa yang ditampilkan oleh anak-anak perempuan Sekolah Dasar
dengan diringi kekidungan dan gamelan Jawa. Gamelan ini sebagai pengiring
upacara keagamaan Dewa Yadnya mempunyai tujuan untuk mengarahkan
pikiran umat saat mengikuti prosesi agar terkonsentrasi pada kesucian.%®

Kemudian, melakukan upacara nyineb pada malam hari pukul 22:00
WIB, upacara Penyineban diawali dengan Panandita menghaturkan banten
kepada Sang Hyang Widhi dan memberitahukan bahwa pelaksanaan Piodalan
sudah dilakukan. Lalu, umat bersembahyang bersama dengan menggunakan
kuwangen yang dipimpin oleh pemangku. Setelah selesai sembahyang umat
Hindu mengelilingi Padmasana sebanyak tiga kali dengan membawa banten
dengan diiringi gamelan dan mantra yang dilafalkan oleh Panandita sebagai
tanda bahwa upacara Piodalan sudah selesai. Upacara Penyineban ini dilakukan
untuk meminta anugerah atas terlaksananya upacara Piodalan tersebut.'®
Sebagai penutup acara, umat Hindu di sajikan makan malam bersama dengan
menu babi guling. Persembahan babi guling ini sebagai ungkapan rasa terima

kasih atas anugerah yang sudah di berikan dan bermakna pembawa

103 Suytikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 30 November 2020.
104 Ipid..,
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kemakmuran, di Pura Sasana Bina Yoga dalam setiap upacara Piodalan,
persembahan babi guling akan dipersembahkan jika ada yang Punia
(menyumbang).
3. Upacara Hari Raya Siwaratri

Hari Siwaratri disebut juga malam perenungan suci atau peleburan
dosa, di hari Siwaratri ini umat Hindu melakukan pamujaan ke hadapan Sang
Hyang Widhi dalam perwujudannya sebagai Sang Hyang Siwa. Pada hari
Siwaratri pelaksanaannya melakukan Monabrata (berdiam diri dengan
memusatkan pikiran), Upawasa (pengendalian diri dengan puasa tidak makan
dan minum), dan Jagra (tidak tidur)!®®. Ada beberapa tingkatan dalam
pelaksanaan brata Siwaratri yaitu, antara lain: tingkatan Utama (melaksanakan
Monabrata, Upawasa, dan Jagra), tingkatan Madhya (melaksanakan Upawasa
dan Jagra), dan tingkatan Nista (melaksanakan Jagra). Monabrata dilakukan
selama 12 jam mulai dari pukul 06:00-18:00, jagra dilakukan selama 36 jam dari
pukul 06:00-18:00 sampai keesokan harinya, sedangkan upawasa dilakukan
selama 24 jam mulai pukul 06:00-06:00, jika sudah 12 jam akan diperbolehkan
makan dan minum dengan aturan makan nasi putih dan air putih saja. Kemudian
ditengah umat melakukan brata Siwarati juga melakukan upacara. Upacara hari
Siwaratri di Pura Sasana Bina Yoga dilakukan pada Selasa, 12 Januari 2021,

berikut rangkaian upacaranya:1%

105 Gede Made Suarnada & Ni Nyoman Ritawati, 2017, Persepsi Remaja Hindu Terhadap Perayaan
Hari Raya Siwaratri di Kota Palu, Jurnal IImiah Pendidikan Agama dan Kebudayaan Hindu, Vol.
8, No.2, 2.

106 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto), Wawancara, Mojosari 12
Januari 2021.
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Pertama, melakukan Maprayascita. Tujuan Maprayascita ialah untuk
pembersihan pikiran dan batin dengan cara Panandita mencripatkan tirta ke
kening umat Hindu. Kedua, sembahyang ke hadapan leluhur. Sembahyang ini
dilakukan umat Hindu untuk memohon tuntunannya. Ketiga, menghaturkan
banten ke hadapan Sang Hyang Siwa yang ditempatkan di Padmasana dan di
pamerajan atau sanggah. Keempat, Nunas Tirtha yaitu pemangku memercikkan
air suci ke kepala, air suci diminum dan air suci dibasuhkan ke wajah dengan
tujuan untuk mensucikan dan membersihkan hati atau pikiran.’?’. Kelima,
Masegeh, segeh artinya menyuguhkann, dalam upacara ini suguhan dihaturkan
para Bhutakala agar tidak menganggu dan untuk mewujudkan ketentraman
hidup. Bentuk mesegeh menggunakan alas daun pisang dan janur, serta diisi oleh
nasi, kepelan nasi, dan nasi bentuk kerucut atau tumpeng. Diatas nasi diberi
bawang merah, jahe, dan garam. Masegeh diletakkan pada natar merajan, natah
rumah dan digerbang masuk rumah.’®® Sebagai penutup acara pada hari
Siwaratri dilakukan penyerahan dana punia kepada panandita, dana punia ialah
suatu pemberian yang ikhlas sebagai bentuk pemberian ajaran dharma yang
selama ini diamalkan oleh Panandita kepada umat Hindu. Selama proses
upacara berlangsung juga tetap melakukan upawasa dan jagra, pada malam
Siwaratri setiap orang melakukan brata Siwaratri untuk melebur perbuatan buruk

yang pernah dilakukan.

107 Sutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 12 Januari 2021.

108 T Putu Suyatra, 28 Januari 2018, “Ini Dia Jenis, Penempatan, dan Doa Saat Menghaturkan
Segehan”, Bali Express, https://baliexpress.jawapos.com/read/2018/01/28/44172/ini-dia-jenis-
penempatan-dan-doa-saat-menghaturkan-segehan
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D. Makna dan Fungsi Ritual Dewa Yadnya Bagi Pemeluk Hindu di Pura
Sasana Bina Yoga Mojokerto

Dewa Yadnya adalah persembahan atau pengorbanan kehadapan Sang
Hyang Widhi dalam manifestasi-Nya para Dewa dengan rasa tulus serta ikhlas.
Menurut ajaran agama Hindu, Dewa ialah wujud sifat kemahakuasaan yang
diibaratkan sebagai bentuk kekuasaan Tuhan, dengan adanya pemujaan
kehadapan para Dewa dianggap mempengaruhi dan mengatur gerak kehidupan

di dunia. Seperti dalam kitab Bhagawadgita Bab IV, sloka 12, ialah:1%

“kanksantah karmanam siddim
yajanta iha devatah
ksipram hi manuse loke
siddir bhavati karmaja”
Artinya:

“Mereka yang menginginkan hasil dari pekerjaannya di atas dunia ini,
menghaturkan upacara persembahan kepada para dewa karena hasil dari
pekerjaan di dunia menusia ini sangat cepat datangnya.”

Adanya persembahan kehadapan para Dewa dapat meningkatkan
kesadaran umat Hindu untuk melaksanakan upacara Dewa Yadnya, umat Hindu
meyakini adanya Tri Rna yaitu tiga hutang yang harus dibayar oleh umat Hindu
yang dianggap keturunannya, tiga hutang tersebut terdiri dari Dewa Rna (hutang
kepada Sang Hyang Widhi dan para Dewa), Rsi Rna (hutang kepada guru wisesa
atau yang mengajarkan dharma kepada umat Hindu), dan Pitra Rna (hutang
kepada leluhur dan orang tua). Adanya Tri Rna maka akan menimbulkan

pelaksanaan Panca Yadya dan bahwa penganut agama Hindu menyadari adanya

109 Ni Made, Acara Agama Hindu.., 139.
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berbagai macam pemberian Sang Hyang Widhi, orang tua, dan leluhur.
Pemberian tersebut dianggap sebagai hutang yang kemudian diistilahkan dengan
Tri Rna. Dengan hutang Dewa Rna, umat hindu percaya adanya hutang terhadap
para Dewa, adanya hutang terhadap Sang Hyang Widhi yang menciptakan alam
beserta segala isinya ini, manusia bisa memanfaatkan seluruh isi alam di bumi
yang berasal dari ciptaan Tuhan. Dengan adanya dasar ini, umat Hindu wajib
untuk melaksanakan bhakti kepada Sang Hyang Widhi dengan melaksanakan
persembahan Dewa Yadnya atau korban suci. Pengorbanan atau persembahan
suci ini dilakukan dengan mempersembahkan upakara, arti dari upakara sendiri
adalah bentuk persembahan untuk menyatakan rasa terima kasih kepada Sang

Hyang Widhi Wasa. '

Upacara Dewa Yadnya umumnya dilaksanakan pada tiap-tiap hari dan
ada yang dilakukan secara berkala, yang dilaksanakan setiap hari yaitu ketika
umat melaksanakan persembahyangan Tri Sandhya (sembahyang tiga kali dalam
sehari). Sedangkan yang dilakukan secara berkala, dilakukan pada hari tertentu
seperti pada hari raya Galungan, Saraswati, Siwaratri, Kuningan, upacara
Piodalan, Purnama, Tilem, dan sebagainya.!'' Dalam agama Hindu, Dewa
Yadnya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat Hindu dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan Sang Hyang Widhi
mencipatakan alam semesta dibumi dengan segala isinya berdasarkan atas

Yadnya, maka hendaknya manusia selalu menjaga dan memelihara apa yang

110 | Made Girinata, Acara Agama Hindu | (Denpasar: Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar, 26.
111 Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu.., 47.
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telah diberikan dan mengabdikan dirinya atas dasar Yadnya kepada Sang Hyang

Widhi 112

Yadnya merupakan cara yang dilakukan untuk menghubungkan diri
dengan antara manusia dengan Sang Hyang Widhi beserta manifestasi-Nya
untuk mendapatkan kesucian jiwa. Dengan melaksanakan pengorbanan
(Yadnya) secara ikhlas dan tulus kepada Tuhan maka hal tersebut juga
merupakan bakti dan penghormatan kepada Tuhan. Dengan kita berYadnya,
berarti kita sadar bahwa Sang Hyang Widhi menciptakan alam dengan segala
isinya termasuk manusia dengan Yadnya-Nya dan telah memberikan anugerah
tak terhingga kepada umat Hindu dalam kehidupannya. Melaksanakan Yadnya

akan memperoleh manfaat untuk keberlangsungan hidup di dunia.*
Dalam kitab bhagawadgita Bab 11, sloka 12 berbunyi:

“Istan bhogan hi vo deva
dasyante yajnabhavitah
tair dattan apradayai bhyo
yoh bhunktestena eva sah”
Artinya:

“Sesungguhnya dengan Yadnyamu, Sang Hyang Widhi (para Dewa) akan
memberikanmu kesenangan. la yang telah memperoleh kesenangan ini tanpa
memberi balasan kepada-Nya sesungguhnya adalah pencuri.”

Penciptaan alam semesta dengan segala isinya oleh Sang Hyang Widhi

yang telah memberikan anugerah tak terhingga ini dengan maksud tujuan agar

112 1hid..,
113 Niken Herawati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 30 November 2020.
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manusia menyadarinya dan wajib memberikan balasan kepada Hyang Widhi
dengan melalui Yadnya. Melaksanakan Yadnya secara dengan ketulusan hati
dan rela berkorban, maka Sang Hyang Widhi akan memberikan keharmonisan
dan mengatur keberlangsungan dalam kehidupan umat Hindu.'** Sebaliknya,
jika umat Hindu tidak melaksanakan Yadnya dan hanya menikmati apa yang
dianugerahkan oleh Sang Hyang Widhi, maka dia di ibaratkan sebagai seorang
pencuri. Jadi, Dewa Yadnya merupakan pemujaan atau persembahan sebagai
perwujudan bhakti kepada Sang Hyang Widhi dengan melaksanakan bermacam-
macam upacara persembahyangan seperti upacara hari suci Purnama, Siwaratri
dan Piodalan. Pelaksanaan Dewa Yadnya tidak hanya menyiapkan sara upakara
saja, tetapi juga melakukan persembahyangan yaitu menyembah, memuja, dan

menghormat kepada Sang Hyang Widhi.!*

Dalam pelaksanaannya, adapun fungsi yang terkandung dalam upacara

Dewa Yadnya bagi umat Hindu untuk mencapai tujuan tertinggi, yaitu:®

Pertama, Sebagai sarana penyucian diri yang bertujuan untuk mendapatkan
kesucian secara lahir dan batin dalam setiap umat Hindu yang melaksanakan
Dewa Yadnya dengan rasa tulus dan ikhlas. Dengan berYadnya secara ikhlas,

mereka akan terlepas dari segala dosa.

Kedua, sebagai sarana untuk meningkatkan keyakinan diri. Dalam agama Hindu

selalu mengajarkan untuk berbuat hal baik untuk meningkatkan keyakinan diri,

114 Sutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 12 Januari 2021.

115 Mella Dwi Saraswati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 31 Desember 2020.

116 Katiran Yudianto (Pemangku Pura Sasana Bina Yoga), Wawancara, Mojosari, 31 Desember
2020.
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perbuatan baik ini diajarkan melalui Yadnya. Jika kita melaksanakan setiap
Yadnya termasuk Dewa Yadnya maka akan terjadi peningkatan keyakinan
jiwatman (roh) dengan tujuan tertinggi yaitu bersatunya ataman dengan

Brahaman.

Ketiga, sebagai sarana untuk membebaskan diri dari ikatan karma. Dalam agama
Hindu segala perbuatan baik maupun buruk akan ada akibatnya, hal ini yang
disebut hukum karma. Dijelaskan dalam kitab Bhagawadgita Bab. 111, sloka 9

yang berbunyi:

“Manusia di dunia ini terikat oleh hukum karma, kecuali jika ia
melakukannya demi pengorbanan. Sebab itu, Arjuna, lakukanla
pekerjaanmu sebagai yajna (pengorbanan suci) dengan rasa ikhlas dan
tulus kepada Sang Hyang Widhi.”

Keempat, sebagai sarana untuk mengungkapkan rasa terima kasih. Manusia
memiliki perasaan dan pikiran, dalam tatanan kehidupan sosial etika dan moral
maka rasa syukur adalah motvasi utama untuk selalu berbuat baik. Ungkapan
rasa syukur dan terima kasih itulah dilakukan dengan Yadnya perasaan tulus
serta ikhlas yang selalu diterapkan dalam menjalankan persembahyangan atau
upacara Dewa Yadnya itulah merupakan suatu bentuk ungkapan rasa syukur dan

terima kasih.

Kelima, menciptakan kehidupan yang harmonis. Dengan Yadnya keharmonisan
di dunia akan tercipta, melaksanakan persembahan kepada Sang Hyang Widhi
(Dewa Yadnya) secara ikhlas akan menciptakan hubungan yang harmonis antara
manusia dengan Sang Hyang Widhi dengan beserta manifestasi-Nya (para

Dewa).



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Ritual Dewa Yadnya dalam Perspektif Teori Upacara Bersaji W.
Robertson Smith

Ritual Dewa Yadnya merupakan salah satu bentuk pengorbanan atau
persembahan yang rutin dilaksanakan umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga
Mojokerto. Dewa Yadnya adalah persembahan atau pengorbanan yang
dilakukan umat Hindu kehadapan Sang Hyang Widhi dalam manifestasi-Nya
para Dewa dengan rasa tulus serta ikhlas. Pengorbanan atau persembahan suci
ini dilakukan dengan mempersembahkan upakara, arti dari upakara sendiri
adalah bentuk persembahan dengan menggunakan sesajen banten untuk
menyatakan rasa terima kasih kepada Sang Hyang Widhi Wasa.''’ Upacara
Dewa Yadnya umumnya dilaksanakan pada tiap-tiap hari dan ada yang
dilakukan secara berkala, yang dilaksanakan setiap hari yaitu ketika umat
melaksanakan persembahyangan Tri Sandhya (sembahyang tiga kali dalam
sehari). Sedangkan yang dilakukan secara berkala, dilakukan pada hari tertentu
seperti pada hari raya Galungan, Saraswati, Siwaratri, Kuningan, upacara
Piodalan, Purnama, Tilem, dan sebagainya.'*® Dalam hal ini penulis membahas
dan meneliti beberapa bentuk pelaksanaan Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina
Yoga Mojokerto yaitu upacara Hari Suci Purnama (upacara untuk memuja Sang

Hyang Widhi dalam manifestasi-Nya sebagai Sang Hyang Candra dengan tujuan

117 Made Girinata, Acara Agama Hindu.., 26.
118 Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu.., 47.
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untuk memohon kesempurnaan, karunia, dan berkah), Upacara Piodalan
(upacara peringatan hari lahirnya sebuah Pura atau tempat suci), dan Hari
Siwaratri (malam perenungan suci).

Menurut pandangan Robertson Smith, tindakan religius manusia dapat
dilihat melalui ritus sosial, menurutnya ritus itu adalah bagian dari kehidupan
sosial kelompok beragama yang terorganisasi untuk tertuju pada kesucian. Jadi
ritual ini merupakan kewajiban sosial yang berhubungan dengan adanya altar,
benda, tindakan, sarana, dan sesaji.''® Ritus sosial ini dilaksanakan secara
berkelompok yang diapresiasikan melalui pola pelaksanaan ritual atau upacara
sebagai tingkahlaku manusia yang mana dapat dilihat, dirasakan, didengar,
dicium, dan diraba. Smith menjelaskan dua sifat utama dari ritus pengurbanan.
Pertama, adanya daging, maka substansi sebenarnya dari kurban adalah adanya
makanan. Kedua, penganut beriman yang mempersembahkan daging tersebut
juga ikut memakannya, sama seperti Dewa yang dia beri persembahan. Daging
tersebut dianggap bisa menciptakan ikatan darah di antara para peserta upacara,

karena hubungan darah lahir dari kesamaan darah dan daging.

Dalam pelaksanaan upacara Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga
Mojokerto baik pelaksanaaan upacara di hari suci Purnama, Piodalan, dan
Siwaratri selalu dilakukan kegiatan gotong royong membuat banten ataupun
membersihkan di sekitar Pura Sasana Bina Yoga. Dalam upacara hari Suci
Purnama umat Hindu menghaturkan sesaji canang dan daksina yang diletakkan

disetiap pelinggih Pura serta melakukan sembahyang di hari Suci Puranama.

119 \van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan.., 105-106.
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Selain itu umat Hindu di Pura Sasana Bina Yoga ini dalam melaksanakan
upacara terkadang menggunakan babi guling untuk persembahan contohnya di
upacara Piodalan. Hal ini dapat dilihat dari solidaritas umat Hindu yang sangat
tinggi dengan menerapkan sikap saling membantu dan gotong royang dalam
pelaksanaan upacara Dewa Yadnya agar berjalan dengan lancar.!? Inti upacara
Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga dipimpin oleh Pedanda (orang suci
dalam agama Hindu) untuk melantunkan mantra atau doa dari kitab suci weda,
selanjutnya dilakukan sembahyang Tri Sandhya baik itu di upacara hari
Purnama, Piodalan, dan Siwaratri. Setelah itu, dalam pelaksanaan Dewa Yadnya
melakukan prosesi Nunas Tirtha, proses ini dilakukan oleh Pemangku Pura
kepada umat Hindu setelah melakukan sembahyang. Umat di percikkan air suci
sebanyak tiga kali di kepala. Tujuan Nunas Tirtha ini untuk membersihkan dan
mensucikan pikiran. Dari penjelasan tersebut melalui berkumpul dan duduk
berdampingan antar sesama umat Hindu di dalam Pura adalah untuk melakukan
kewajiban bersembahyang. Hal ini juga mendorong seseorang memiliki rasa
ingin saling menjaga keharmonisan dan menguatkan hubungan antar sesama
umat Hindu. Saat persembahyangan akan menimbulkan suatu percakapan

dengan sesama umat yang mengarah pada ajaran kebenaran (Dharma).!?!

Dari penjelasan tersebut jika dihubungkan dengan teori upacara bersaji
Robertson Smit mengenai fungsi dalam ritual, bahwa dalam upacara atau ritual

agama biasanya dilaksanakan oleh pemeluk agama dengan bersama-sama dan

120 Mella Dwi Saraswati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 3 Februari 2021.
121 gutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 2 Oktober 2020.
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berfungsi untuk mengintensifkan solidaritas masyarakat. mereka percaya bahwa
dalam upacara agama itu untuk memperoleh kepuasan keagamaan secara
pribadi, dengan kata lain yaitu tidak terutama untuk berbakti kepada Tuhan atau
Dewanya, melainkan mereka menganggap bahwa melaksanakan upacara agama

adalah suatu kewajiban sosial.

Dalam hal tersebut, manusia menyadari bahwa semua manusia
merupakan hamba dari Tuhan, untuk mengabdi, dan berbhakti dengan Sang
Hyang Widhi. Dengan bersembahyang, duduk bersilah di Utama Mandala Pura,
maka dapat mendorong seseorang untuk memiliki rasa ingin saling mengenal
dan menguatkan hubungan antar sesama umat Hindu. karena, dalam agama
Hindu mewajibkan umatnya untuk datang bersembahyang ke tempat ibadah suci

atau Pura pada hari sui dan hari raya keagamaan.*??

B. Makna dan Fungsi Ritual Dewa Yadnya dalam Perspektif Teori
Upacara Bersaji W. Robertson Smith

Ritual Dewa Yadnya adalah rangkaian upacara persembahan atau
pengorbanan dengan rasa tulus dan ikhlas yang ditujukan kepada Sang Hyang
Widhi. Untuk mengucapkan rasa terima kasih atas anugerah yang diberikan
kepada Sang Hyang Widhi yang telah menciptakan segala sesuatu alam semesta
beserta dengan segala isinya. Atas dasar hal tersebut, umat Hindu wajib
melaksanakan bhakti melalu ritual persembahan Dewa Yadnya, dikarenakan hal

tersebut dianggap hutang kepada Sang Hyang Widhi dan para Dewa.

122 gutikno (Ketua Parisada Hindu Dharma Mojosari), Wawancara, Mojosari 15 Maret 2021.
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Persembahan atau pengorbanan ini dilakukan dengan mempersembahkan
beberapa rangkaian ritual upacara.’”® Adanya bhakti dan memuliakan para
Dewa, karena umat Hindu ingin mendekatkan diri kepada Sang Hyang Widhi
dan para Dewa agar dijauhkan dari hal buruk serta di berikan keberkahan dalam
kehidupannya. Umat Hindu memuliakan para Dewa dengan cara bersaji dan
memberikan persembahan mulai dari persembahan banten, sesaji,
bersembahyang dan pemujaan dengan iringan kekidungan dengan tujuan agar
para Dewa keinginannya terpenuhi. Begitupun sebaliknya, jika umat telah
melaksanakan bhaktinya dengan rasa tulus dan ikhlas melalui pengorbanannya,
maka Sang Hyang Widhi beserta manifestasi-Nya akan memberikan umatnya
dengan kehidupan yang penuh dengan keberkahan.

Sedangkan fungsi dari ritual Dewa Yadnya yaitu untuk sarana
penyucian diri dan membebaskan diri dari ikatan dosa, dengan melakukan Dewa
Yadnya secara tulus para dewa akan memberikan keberkahan dan kesenangan
yang umat inginkan. Menciptakan kehidupan yang harmonis dengan Sang
Hyang Widhi beserta manifestasi-Nya, dengan berYadnya akan menciptakan
sebuah keharmonisan antara umat dengan Sang Hyang Widhi. melaksanakan
persembahan Dewa Yadnya secara ikhlas akan menciptakan sebuah hubungan
dan memperoleh manfaat timbal balik serta dengan beryadnya kita akan
senantiasa terhubung dengan Sang Hyang Widhi. untuk menghubungkan diri
dengan Sang Hyang Widhi adalah sembahyang, yaitu menyembah Hyang Widhi

dan melaksanakan bhakti dengan memberikan persembahan Yadnya.

123 | Kadek Warnata (Tokoh Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 15 Maret 2021.
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Dari penjelasan di atas dapat dianalisis menggunakan teori upacara
bersaji dalam perspektif W. Robertson Smith yaitu mengenai teori mengenai
pembahasan fungsi upacara bersaji. Dalam inti pokok upacara sesaji, dimana
orang menyajikan seekor binatang, terutatama darahnya kepada Dewa
selanjutnya memakan sendiri sisa daging dan darahnya. Oleh Smith hal ini
dianggap sebagai suatu aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa-
dewa. Dalam hal ini Dewa juga dipandang sebagai warga komunitas, sebagai
warga yang istimewa. Robertson Smith mengambarkan upacara bersaji sebagai
upacara gembira, meriah, namun juga keramat dan khidmad.'** Upacara dalam
suatu agama ini berwujud tindakan serta aktivitas dalam melaksanakan ibadah
terhadap Sang Hyang Widhi, Dewa, dan leluhur untuk usahanya berkomunikasi
dengan Sang Hyang Widhi. Pada saat umat Hindu mempersembahkan sesaji ini
memiliki fungsi sebagai kegiatan untuk mendorong rasa kebersamaan dengan
para Dewa, dengan kata lain bahwa pemberian sesaji kepada Sang Hyang Widhi

serta manifestasi-Nya mempunyai fungsi sebagai pemberian.

C. Respon atau Pandangan Masyarakat Tentang Ritual Dewa Yadnya di
Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto
Menurut respon masyarakat di desa Sumber Tanggul mengenai
pelaksanaan ritual Dewa Yadnya dan saat prosesi upacara di Pura Sasana Bina
Yoga tidak menganggu dan membawa dampak negatif bagi masyarakat

sekitarnya. Masyarakat disekitar Pura Sasana Bina Yoga memiliki sikap toleran

124 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul Press, 1987), 67.
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yang tinggi dengan bergotong royong membantu acara keagamaan tersebut,
penduduk Muslim juga sangat menghormati bentuk ritual keagamaan yang ada
di Pura tersebut. Partisipasi yang ditunjukkan masyarakat jika ada acara
keagamaan agama Hindu yaitu dengan saling bergotong royong mempersiapkan
sarana dan prasarana menjelang ritual atau upacara misalnya membantu
menyiapkan banten dan bersih-bersih di area Pura.'?®

Yadnya bukan sekedar upacara keagamaan, melainkan ritual dan
aktivitas manusia dalam sujud bhakti kepada Hyang Widhi. Manusia diciptakan
oleh Sang Hyang Widhi atas dasar Yadnya, oleh sebab itu manusia harus
mengorbankan sebagian dari milik kita untuk mencapai kebahagiaan hidup.?®
Upacara Dewa Yadnya bagi agama Hindu merupakan pamujaan atau
persembahan kepada yang lebih tinggi seperti Tuhan dan para Dewa,
pelaksanaan ritual Dewa Yadnya termasuk dalam aktivitas bersama yang
dilakukan oleh umat Hindu sehingga dengan berYadnya tersebut dalam ranah
tatanan sosial merupakan sebuah ritualisasi kehidupan masyarakat di desa
Sumbertanggul saat ini.*?’

Tradisi ritual Dewa Yadnya oleh umat Hindu ini selalu di laksanakan
baik setiap hari maupun secara berkala. Dalam setiap pelaksanaannya ritual
tersebut selalu diiringi kekidungan gamelan, hal tersebut menurut masyarakat
muslim sudah menjadi tradisi. Seperti penampilan tari Rejang Dewa, tarian ini

selalu ada di setiap upacara Piodalan dan umat muslim ikut menyaksikannya. 2

125 Syhartatik (Masyarakat Islam), Wawancara, Mojosari 25 Maret 2021.

126 Candra Pambudi (Kepala Desa Sumbertanggul), Wawancara, Mojosari 27 Mei 2021.
127 Mella Dwi Saraswati (Masyarakat Hindu), Wawancara, Mojosari 27 Mei 2021.

128 Ali Syaifudin (Masyarakat Islam), Wawancara, Mojosari 5 Juli 2021.
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Bagi masyarakat Muslim di Desa Sumbertanggul, pelaksanaan ritual
Dewa Yadnya disamping ibadah yang sakral juga termasuk perayaan meriah
yang memuat kesenian yang hanya dipertontonkan setahun sekali, hal itu
membuat antusiasme umat Muslim sangat tinggi. Antusiasme yang ditunjukkan
seperti ikut arak-arakan saat Piodalan, ikut berkontribusi membersihkan Pura

dan menjaga keamanan di sekitar Pura Sasana Bina Yoga.?°

129 Nur Hidayah (Masyarakat Islam), Wawancara, Mojosari 5 Juli 2021.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pemaparan terkait tradisi ritual Dewa
Yadnya di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam prosesi ritual Dewa Yadnya di Pura Sasana Bina Y oga Mojokerto
peneliti meneliti tiga ritual yang termasuk ke dalam Dewa Yadnya, yaitu:
upacara Hari Suci Purnama, upacara Piodalan, dan upacara Hari
Siwaratri. Dalam pemaparan ritual Dewa Yadnya ini sesuai dengan teori
upacara bersaji milik William Robertson Smith.

2. Upacara Dewa Yadnya memiliki makna sebagai pemujaan atau
persembahan dengan ikhlas sebagai perwujudan bakti yang ditujukan
kepada Sang Hyang Widhi dalam berbagai manifestasi-Nya. Upacara
Dewa Yadnya ini dilaksanakan dengan tujuan meyatakan rasa syukur dan
terima kasih kepada Hyang Widhi Wasa dan mohon kasih-Nya agar kita
mendapatkan berkah, rahmat, dan karunia-Nya sehingga menjadikan
Yadnya tersebut satwika (melakukan dengan ikhlas tanpa mengharapkan
balasan). Fungsi upacara Dewa Yadnya sebagai sarana penyucian diri,
sebagai sarana untuk meningkatkan keyakinan diri, sebagai sarana untuk
membebaskan diri dari ikatan karma, dan sebagai sarana untuk

mengungkapkan rasa terima kasih.
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3. Respon masyarakat mengenai pelaksanaan ritual Dewa Yadnya dan saat
prosesi upacara di Pura Sasana Bina Yoga tidak menganggu dan
membawa dampak negatif bagi masyarakat sekitarnya. Masyarakat
disekitar Pura Sasana Bina Yoga memiliki sikap toleran yang tinggi
dengan bergotong royong membantu acara keagamaan tersebut.

B. SARAN
Setelah melakukan penelitian dengan umat Hindu terkait ritual atau
upacara di Pura Sasana Bina Yoga Mojokerto, peneliti ingin memberikan
saran, sebagai berikut:

1. Penelitian terkait dengan ritual Yadnya, peneliti hanya berfokus pada
ritual Dewa Yadnya. Sehingga peneliti lanjutan bisa melakukan kajian
pada ritual Yadnya yang lain dan mampu menjadi referensi terkait
pembahasan ritual atau upacara dan makna upacara Dewa Yadnya.

2. Peneliti berharap untuk masyarakat umat Hindu maupun Islam di Desa
Sumbertanggul untuk selalu menjunjung tinggi nilai toleransi dan saling
menghargai adanya upacara atau ritual keagamaan dalam masing-
masing agama. Selain itu, peneliti berharap untuk masyarakat umat
Hindu di Pura Sasana Bina Yoga untuk selalu mengamalkan bhakti,
dharma, dan makna yang terkandung dalam upacara atau ritual Dewa

Yadnya.
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